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INTISARI

Dalam memasuki era globalisasi. pada usaha jasa kontruksi, "mutu” sudah
menjadi keharusan untuk digunakan sebagai senjata utama dalam memenangkan
persaingan vyang schat, baik antar kontraktor nasional maupun dalam
perdagangan bebas. Mutu adalah suatu citra yang sangat didambakan oleh setiap
kontraktor untuk memberikan jasa kepada pemilik provek. baik dalam hal jasa
pelayanan maupun jasa produksi. Oleh karena itu perusahaan harus mampu
menjamin mutu produk atau jasa vang akan diperdagangkan. Sementara ini,
standar mutu vang dipakai di Indonesia dan sekaligus diakui oleh internasional
adalah 1SO (/nrernational Organization for  Standardizarion). Untuk standar
mutu kontruksi adalah 1SO 9000.

Pada buku Wiryodiningrat diterangkan bahwa suatu rangkaian kegiatan
pelaksanaan bila dilaksanakan tanpa pengendalian terhadap mutu, ada
kemungkinan terjadi penyimpangan-penyimpangan dari__persyaratan yang
ditetapkan atas produk akhir, sehingga terjadi perbaikan atau pekerjaan ulang
vang selanjutnya menyebabkan, ketidakpuasan pemilik proyek. Penyimpangan
tersebut dapat dicegah dengan elemen 4.9. Pengendalian Proses.

Data vang dianalisis adalah data pelaksanaan pekerjaan beton kolom pada
proyek pembangunan gedung ISI V Yogyakarta. Setelah dibandingkan, bisa
diketahui ada tidaknya penyimpangan. Penyimpangan bisa terjadi pada prosedur
pelaksanaan pekerjaannya maupun hasil pekerjaannya.

Dart hasil analisis data yang ada, ditemukan adanya ketidaksesuaian pada
hasil pekerjaan atau produk yang cacat. Setelah ditelusuri ternyata ada prosedur
vang tidak dilaksanakan sesuai dengan rencana, vaitu pada item pekerjaan
penuangan pasta beton dan penggetaran dengan alat vibrator. Maka dapat diambil
kestimpulan bahwa, prosedur vang dilakukan keluar dari rencana, akan
mengalami ketidaksesuaian pada hasil pekerjaan atau ada produk yang cacat.
Tetapt ketidaksesuatan 1n1 dianggap tidak ada, karena masih dalam batas
toleransi yang ditentukan. Untuk rencana mutu, semua-telah tercapai sesuai
dengan vang ditargetkan.
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untuk memperoleh sertifikasi 1SO 9000 guna mencapai standar mutu yang diakui
secara internasional.

Kesadaran untuk memiliki sertifikat 1SO 9000 di katangan industri jasa
kontruksi nasional sudah cukup mengalami peningkatan. Tetapi masth perlu
waktu untuk mewujudkannya, karena sebagian besar baru dari kalangan Badan

Usaha Milik Negara (BUMN) yang meraihnya. Dari kalangan swasta masih

yakin akan manfaatnya atau karena biaya besar yang harus dikcluarkar
untuk diketahui adalah dengan persyaratan 1SO 9000, akan bermanfaat untuk

mengantisipasi persaingan pasar bebas nantinya.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana penyimpangan vang terjadi antara rencana dan realisast pada
elemen pengendalian-proses untuk pekerjaan pencoran beton kolom pada proyek
pembangunan gedung 1SIV Yogyakarta vang dilaksanakan oleh P.I. Waskita

Karya vang telah memperoleh sertifikat 1SO 9002 (seri dati 1SO 9000) 7

1.3. Tujuan

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk menentukan
penyimpangan antara rencana dan realisasi pada pekerjaan struktur beton kolom
yang sesuai dengan standar seri ISO 9002 khususnya elemen pengendalian

proses, untuk proyck pembangunan gedung IS1 V Yogyakarta.
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1.4. Manfaat
1.4.1. Bagi Penulis

Tugas Akhir ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat berupa
pengetahuan tentang pengendalian proses pada pelaksanaan pr yek kontraktor
bangunan gedung vang sesuai dengan Standar 1SO 9000 scbagai pedoman
penerapan sistem manajemen mutu. Serta sebagal pemacu mengembangkan ilmu

pengetahuan lebih lanjut.

1.4.2. Bagi Perusahaan Jasa Kontruksi

Penerapan sistem manajemen mutu dalam industri jasa kontruksi sesuai
dengan standar seri 1SO 9000 diharapkan memberikan wawasan dan pemahaman
fentang penerapan -sistem manajemn mutw pada industii jasa kontruksi
(khususnya kontraktor sesuai standar 1SQ 9002) pada suatu proyek. Perusahaan
akan mendapat pengakuan secara internasional atau memperoleh akses yang
lebih besar untuk memasuki pasar luar negeri (terutama yang mensyaratkan

dipenuhinya standar sert ISO 9002).

1.5. Batasan Masalah
Mengingat beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan penulisan
Tugas Akhir, maka batasan penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

I. Proyek Pelaksanaan Pembangunan Gedung ISI'V Yogyakarta.
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Proyek dilaksanakan oleh PT Waskita Karya Wilayah IV Semarang, Jawa
Tengah.

Dari 1SO 9000 diambil sert ISO 9002 pada elemen 4.9

Pada proyek tersebut diambil salah satu dokumen pekerjaan, yaitu Dokumen

Pengendalian Proses Pekerjaan Struktur Beton Kolom.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada suatu proyek akan sukses dalam menghasilkan praduknya, sesuai
dengan rencana mutu yang telah disepakati, hingga pelanggan-pelanggannya merasa
puas, apabila dalam proses pelaksanaannya mengacu pada scbuah pedoman atau
suatu standar.

Untuk proyek konstruksi, standar yang diakui oleh internasional adalah I1SO
9000. Standar seri 1SO 9000, seperti standar lainnya adalah alat untuk mencapai
suatu sasaran (ohjective). Dalam hal ISO 9000 sasaran ini adalah perbaikan mutu
total (total quality improvement). Standar ISO diharapkan untuk dapat menentukan
sistem manajemen yang menghasilkan produk yang konsisten pada suatu tingkat
mutu tertentu. Dengan standar ini, perusahaan diharuskan untuk memberikan
jaminan bahwa dengan teknik-tcknik produksinya secara konsisten dapat
menghasilkan produk seperti apa yang telah dijanjikan akan dyjual kepada
pembelinya.

Di bawah ini hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut di atas,

vaitu
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiryodiningrat, dkk (1997) menvatakan
bahiwa manajemen mutu atau cara untuk mengarahkan kegiatan organisasi di
lapangan dengan tujuan untuk mencapai mutu hasil kerja seperti yang telah
ditetapkan, haruslah berdasarkan standar.

Menurut Arkham Suwardi (1997) manajemen mutu-seri 1SO 9000 sebagai
Quality Management yang ditetapkan-oleh 1SO (Inrernational Organization for
Standardization). Quality Management merupakan sistem  yang dalam
penerapannya mendetail dan sangat sistematis. Di dalamnya termaktub
keharusan Pengawasan Mutu Internal secara periodik yang merupakan sarana
utama dalam melakukan perawatan penerapan sistem tersebut di dalam
organisasi kontraktor.

Davy Sukamta (1998) menemukan bahwa ISO 9000 adalah suatu fenomena. ISO
9000 memberikan suvatu kerangka sistem mutu. Dengan semakin tingginya
tuntutan klien akan produk atau jasa yang bermutu baik (demikian pula dalam
industri konstruksi) maka standar 1SO merupakan jawaban yang tepat dalam
mempersiapkan suatu organisasi untuk membentuk sistem mutunya.

Tentang 1SO 9000 elemen 4.9. menurut Wiryodiningrat, dkk (1997) Proses
adalah rangkaian kegiatan pelaksanaan untuk menghasilkan suatu produk.
Apabila rangkaian kegiatan pelaksanaan dilaksanakan tanpa pengendalian

terhadap mutu, ada kemungkinan akan terjadi penyimpangan-penyimpangan dari




persyaratan yang ditetapkan atas produk akhir, schingga terjadi perbaikan atau
pekerjaan ulang yang selanjutnya menyebabkan ketidakpuasan pemilik proyek.
5. Hasil penelitian Bagus Sudarsono dan Agus Triyono (1998) dalam Tugas Akhir-
nya, menerangkan bahwa  pengendalian  proses ~memuat  tentang
instalasi/pemasangan dan pelayanan harus direncanakan seria dilaksanakan i

bawah kondisi yang terkendali.




BAB I

LLANDASAN TEORI

3.1. SISTEM

Sistem adalah cara (metode) yang teratur untuk melakukan sesuatu
(Poerwadarminta, 1984).

Sistem adalah susunan yang teratur dari pandangan, teori, asas, dsb (Balai Pustaka,
1990).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu susunan cara

yang teratur, dari berbagai sumber untuk melaksanakan sesuatu.

3.2. MANAJEMEN

Manajemen dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memperoleh suatu hasil
dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan sekelompok orang. Dengan
pengertian ini tujuan perlu ditetapkan terlebih  dahulu, sebclum‘ melibatkan
sekelompok orang yang masing-masing mempunyai kemampuan atau keahhan

dalam rangka mencapai suatu hasil tertentu, atau dengan kata lain, manajemen pada

8




hakekatnya berfungsi untuk melaksanakan semua kegiatan yang perlu dikerjakan
dalam rangka pencapaian tujuan untuk batas-batas tertentu (Djojowirono, 1991).
Manajemen‘ jalah proses terpadu dimana individu-individu sebagai Bagian dan
organisasi dilibatkan untuk memelihara, mengembangkan, mengendalikan dan
menjalankan program-program, yang kesemuanya diarahkan pada sasaran yang telah
ditetapkan dan berlangsung menerus seiring dengan berjalannya waktu (Dipohusodo,
1991).

Manajemen adalah suatu proses penggunaan manusia, uang, dan peralatan yang
dituangkan dalam wadah tertentu guna mencapai sasaran akhir dalam batasan waktu
dan ruang, serta menggunakan metodik dan sistematik dalam pencapaian efisiensi
dan daya guna yang sebesarnya (Prijono, 1992).

Untuk mengetahui lebih mendalam arti dari manajemen, di bawah ini
dikutipkan beberapa ‘definisi vang digunakan para ahli di bidang manajemen
(Djojowirono, 1991), yaitu :

1. Koonentz H and O’Donnel (Frinciples-of Mangjement), membuat definisi
sebagai berikut :
Manajemen menghubungkan pencapaian sesuatu tyuan melalui atau dengan
orang-orang.
Dalam definisi ini arti manajemen dititik beratkan pada usaha pemanfaatan

orang-orang dalam mencapai tujuan. Agar tujuan dapat tercapai, orang-orang
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tersebut harus mempunyai tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang jelas (job
description)

Elmore Peterson and E Gresvenor Plowman (Bussines Organization und
Management), mengemukakan pengertian manajemen sebagai berikut :
Manajemen dapat diberi definisi sebagai suatu teknikicara, dalam arti dengan
teknik/cara tersebut maksud dan tujuan dari sekelompok manusia tertentu dapat
ditetapkan, diklasifikasikan, dan dilaksanakan.

Manajemen dalam pengertian ini menekankan kepada teknik/cara tertentu dalam
rangka usaha pencapaian sesuatu tujuan.

John F Mee (Departement of Management) membuat definisi yang lebih luas
mengenai manajemen, sebagai berikut :

Manajemen ialah suatu seni keahlian untuk memperoleh hasil maksimal dengun
usaha minimal dalam rangka untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan
baik bagi pimpinan_maupun para pekerja, serta_memberikan pelayanan sebaik
mungkin kepada masyarakal.

Pengertian manajemen dalam definisi ini telah memasukkan tinjauan dan segl
ekonomis, dalam rangka pembérian pelayanan yang optimal kepada masyarakat.
Kimball S and Kimball Jr, D.S. (Principles of Industrial Organization),
mengemukakan definisi sebagai berikut

Manajemen mencakup semua (ugas dan fungsi yang berkaitan dengan

pembentukan perusahaan termasuk pembiayaan dan penclapan pokok-pokok




kebijaksanaan, perfengkapan semua peralatan yang diperlukan dan penyusunan
kerangka bentuk umum dari organisasi serta pemilihan-pemilihan pejabat inti
teras.

Manajemen dalam pengertian ini dihubungkan dengan proses pembentukan
sebuah perusahaan/industri secara menyeluruh.

George R Ferry, (Principles of Management) membuat definisi manajemen
sebagai berikut :

Manajemen ialah suatu proses nyata yang terdiri dari perencangan (planning),
pengorganisasian (organizing), Pelaksanaan  (actuating), dan  pengawasan
(controlling), yang masing-masing saling memanfaatkan baik dalam bidang ilmu
pengetahuan (science) maupun keahlian (skill), dalam rangka untuk mencapai
lyjuan sasaran yang telah ditetapkan.

Dalam definisi ini, arti manajemen mencakup proses urut-urutan kegiatan yang

dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu.

Dari berbagai definisi tersebut di atas bila digabungkan, dapat diambil kesimpulan

sebagai bertkut :

Manajemen selalu dikaitkan dengan usaha bersama dari sekelompok orang untuk

mencapai suatu tujuan tertentu berupa kesejahteraan dan kebahagiaan bagi semua

orang/masyarakat dengan cara/teknik terarah yang didukung oleh perlengkapan alat,

serta dilaksanakan dengan urutan kegiatan tertentu dengan maksud agar dengan

usaha yang minimal diperoleh hasil yang maksimal.
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3.3. MUTU

Mutu adalah karakteristik produk, baik yang berupa barang atau jasa scrta
karakteristik rangkaian kegiatan pelaksanaan yang sesuai dengan keinginan Pemilik
Proyek (Wiryodiningrat, dkk, 1997).

jadi mutu ialah identitas atau gambaran menyeluruh dari suatu produk (barang atau

jasa) yang dibuat untuk memenuhi persyaratan dan memuaskan kebutuhan.

3.4. MANAJEMEN MUTU

Manajemen mutu adalah suatu cara untuk mengarahkan kegiatan organisasi di
lapangan dengan tujuan untuk mencapai mutu hasil kerja yang telah ditetapkan
(Wiryodiningrat, dkk, 1997).

Manajemen mutu adalah aspek-aspek dari fungsi manajemen_keseluruhan yang
menetapkan dan menjalankan kebijjakan mutu  suatu perusahaan/organisasi
(Sukamta, 1998).

Jadi manajemen mutu yaitu kegiatan-kegiatan manajemen untuk mendapatkan mutu
yang diinginkan, sehingga kebutuhan konsumen benar-benar. dapat dikenali dan

dilaksanakan sedemikian rupa uniuk dapat memaksimalkan keuntungan.




3.5. SISTEM MUTU

Sistem mutu adalah rangkaian struktur organisasi, tanggung jawab - wewenang,
prosedur, proses dan sumber daya, yang digunakan untuk menjalankan manajemen
mutu ( Suhamta, 1998).

Jadi sistem mutu ialah suatu program manajemen terhadap sekumpulan sistem dan
prosedur untuk melaksanakan semua kegiatan-kegiatan sesuai dengan fungsinya,
direncanakan, dipantau, dan dilaksanakan secara teratur, sistematik, dan formal. Hal
ini diperlukan untuk meyakinkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan dalam proses
produksi benar-benar sesuai dengan ketentuan/prosedur schingga dapat dihasilkan
suatu produk/jasa sesuai dengan vang diinginkan atau menurut kontrak dan

spesifikasi.

3.6. PENGENDALIAN MUTU (QUALITY CONTROL)

Pengendalian mutu adalah teknik dan aktivitas operasi yang digunakan agar mutu
tertentu yang dikehendaki dapat dicapai (Sukamta;1998).

Quality Control berarti berbagai teknik dan Kegiatan untuk memantau,
mengevaluasi, dan menindaklanjuti agar persyaratan mutu yang telah ditetapkan
tercapai (Wiryodiningrat, dkk, 1997).

Pengendalian mutu yaitu suatu cara tertentu untuk mengoperasikan sehingga dapat

tercapai persyaratan mutu yang telah ditentukan.




3.7. PEMASTIAN MUTU (QUALITY ASSURANCE) Pemastian n;utu adalah
seluruh tindakan yang sistematis dan terencana yang diperlukan agar terjadi
kepercayaan terhadap mutu produk/jasa yang diberikan (Sukamta,1998).

Quality Assurance adalah semua tindakan terencana dan sistematis yang diterapkan,
didemonstrasikan untuk meyakinkan pelanggan interndan pelanggan ekstern
(pemilik proyek) bahwa proses kerja dan hasil kerja kontraktor akan mementuhi
persyaratan mutu terftentu (Wiryodiningrat, dkk, 1997).

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pemastian mutu ialah
tindakan yang terencana dan sistematis untuk meyakinkan semua pelanggan terhadap
mutu produk/jasa yang diberikan tersebut memenuhi persyaratan yang telah

ditentukan.

3.8. STANDAR

Standar adalah baku, sesuatu yang dipakai_ sebagai contoh atau ukuran
(Poerwadarminta, 1984).

Standar adalah ukuran tertentu yang dipakai sebagai patokan (Balai Pustaka, 1990).
Dari definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa standar ialah patokan vang

dipakai sebagai suatu ukuran yang baku.
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3.9. STANDAR SERI ISO 9000
3.9.1. Sejarah Berdirinya ISO

Sejak masa 30 tahun yang lalu ditandai dengan meningkatnya dava saing
yang sangat tajam antar perusahaan untuk menjual produknya di pasar dunia.
Bermula dari kejayaan Amerika menguasai industri dan ekonomi, yang pada saat itu
Amerika sangat produktif, sedang negara Asia dan Eropa Barat masih membenahi
diri dari kerusakan akibat perang dunia kedua. Pada tahun 1950-an, ‘;pemerintah
Jepang mengundang ahli-ahli Amerika untuk dapat membantu mengembangkan
negaranya. Salah satu aspek yang sangat menonjol untuk dikembangkan adalah
manajemen mutu dan quality engineering pada industri- Jepang oleh Dr. Joseph
Juran dan Dr. W. Edwards Deming yang hasilnya dapat dilihat pada saat in1, dalam
kurun waktu yang singkat. Mulai pada tahun 1980-an Jepang sudah berhasil
meningkatkan ekonominya dan menguasai pasar dunia. Jepang menyesuaikan ilmu
manajemen mutu yang dikembangkan para ahli Amerika tersebut dengan cara kultur
Jepang. Prinsip yang dikembangkan oleh Jepang terhadap teori manajemen mutu
yang ada adalah teknik “Conr}nous' Process Improvement”, dengan cara menerapkan
manajemen mutu siklus melalui péndelegasian, tanggung jawab kepada pekerja untuk
dapat mengidentifikasi masalah dan menyelesaikannya sendiri. Kegiatan inspeksi
dikaitkan secara lebih formal dengan pengendalian mutu dan mutu itu sendirl

dipandang sebagai fungsi manajemen yang berbeda.




Konsep-konsep manajemen mutu yang telah dikembangkan di Jepang
kemudian baru digunakan di Amerika pada tahun 1980-an, karena memang sangat
diperlukan untuk dapat meningkatkan daya saing secara global, dan sangat
diperlukan baik oleh sektor swasta maupun pemerintah. Di Indonesia TQM lebih
dikenal dengan Manajemen Mutu Terpadu (MMT). Demikian halnya pada berbagai
teknik manajemen lainnya dikembangkan standar di berbagai negara. Sesuai dengan
tuntutan dan prinsip liberalisasi perdagangan pada era globalisasi, maka diterbitkan
standar internasional terhadap mutu oleh International Orgamzation for Standards,

yang kemudian dikenal dengan seri Standar Mutu ISO 9000.

3.9.2. ISO

International ~Organization  for Standardization  (1SO) adalah badan
standarisasi internasional yang menangani masalah standarisasi untuk barang dan
jasa. Badan ini merupakan federasi badan-badan standarisasi nasional dari seluruh
dunia yang berkedudukan di Geneva, Swiss. Tujuan 1SO adalah mempromosikan
pengembangan standarisasi dan kegiatan-kegiatan yang terkait serta meningkatkan
kerja sama di bidang intelektua]; ilmu pengetahuan dan teknologi serta kegiatan
ekonomi.

Hasil kerja Panitia Teknik yang dibentuk [SO selanjutnya akan ditetapkan
dan diterbitkan sebagai standar internasional. Badan standarisasi nasional dari

berbagai negara sebagai anggota ISO akan berperan aktif di dalam perumusan dan




persetujuan dari standar nasional tersebut. Keanggotaan Indonesia dalam SO

diwakili oleh Dewan Standarisasi Nasional (DSN).

3.9.3. 1SO 9000

Seri ISO 9000 merupakan salah satu standar SO yang paling berhasil
memasyarakat dan diakui secara luas di seluruh ‘duma. Seri 1ISO 9000 merupakan
standar internasional tentang sistem manajemen mutu dan jaminan mutu yang
dipublikasikan oleh 18O pada tahun 1987. Seri ISO 9000 terdiri dari ISO 9000; I1SO
9001; ISO 9002; ISO9003; ISO 9004 yang masing-masing standar tersebut
mempunyai tujuan dalam penerapannva. Seri ISO 9000 ini dapat diterapkan oleh
berbagai jenis organisasi yang menghasilkan barang atau jasa.

Standar 1SO 9000 memberikan pokok-pokok pelaksanaan kebijaksanaan
mengenai manajemen mutu dan jaminan mutu, dan menjelaskan hubungan antara
berbagai sistem mutu yang berbeda  serta. menjelaskan aturan-aturan untuk
menggunakan tiga model sistem mutu sebagaimana ditunjukkan dalam 1SO 9001,
1SO 9002, dan 1SO 9003. Sedangkan 1SO 9004 terdiri dari penjelasan setiap unsur
sistem mutu yang dikaitstlangkan dalam SO 9000. Mengingat pentingnya 1SO 9000
dalam perdagangan internasional, maka standar tersebut hingga saat inn telah
diterapkan dan diadopsi mmenjadi standar nasional oleh lebih dari 80 negara di dunia.

Indonesia pada tahun 1992 mengadopsi seri ISO 9000 ini menjadi standar

nasional Indonesia yang disebut seri SNI 19-9000. Pengadopsian ini bertujuan antara




lain untuk dapat memberikan jaminan mutu yang lebih baik terhadap produk dan

atau jasa Indonesia.

3.9.4. Jenis ISO 9000

1SO 9000 terdiri dari :

ISO 9000 ; Manajemen mutu dan jaminan mutu - Pedoman untuk pemilihan dan
penggunaan. Pedoman ini membantu untuk memilih dan menggunakan dt;ngan benar
terhadap ISO 9001, ISO 9002, ISO 9003, dan ISO 9004.

1SO 9001 ; Sistem mutu - Model Jaminan Mutu dalam Desain, Pengembangan,
Produksi, Pemasangan, dan Pelayanan, Model untuk digunakan apabila pemenuhan
terhadap persyaratan yang ditentukan akan jaminan oleh pemasok selama beberapa
tahap termasuk pengembangan produk, produksi, penyimpanan dan penyampaian.
ISO 9002 ; Sistem Mutu - Model Jaminan Mutu dalam Produksi, Pemasangan, dan
Pelayanan. Model ini sama dengan ISO 9001, kecuali bahwa jaminan disain dan
pengembangan produk tidak dimasukkan. 1SO 9002 ditujukan untuk digunakan
apabila pemenuhan terhadap persyaratan yang ditentukan dijamin oleh pemasok
selama produksi, pemasangan, dan pelayanan. Standar ini menerapkan persyaratan-
persyaratan sistem mutu, termasuk tanggung jawab manajemen, ketentuan kaji ulang
kontrak, pengendalian dokumen, proses inspeksi, dan kaji ulang, ketentuan

penanganan barang yang tidak memenuhi persyaratan dan sebagainya.




SO 9003 : Sistem Mutu - Model Jaminan Mutu dalam inspeksi dan uji akhir. Model
ini digunakan apabila pemenuhan terhadap spesifikasi yang ditentukan dijamin olch
pemasok hanya pada inspeksi dan uj1 akhir.

1SO 9004 : Unsur-unsur Manajemen Mutu dan Sistem Mutu Pedoman. Standar 1ni
menyediakan/sebagai pedoman mengenai unsur-unsur dasar yang membuat suatu

sistem mutu dan membahas cara untuk meyakinkan keefektifannya.

3.10. PENERAPAN ISO 9000

[SO 9000 menyediakan suatu pendekatan yang komprehensif untuk
menerapkan sistem mutu dalam’suaiu organisasi berdasarkan tiga model jaminan
mutu.

Proses penerapan.jaminan mutu dimulai dari manajemen puncak di dalam
perusahaan. Sebagai tahap pertama adalah memilih model jaminan mutu dari salah
satu seri ISO 9000 vang cocok dan sesuai dengan kegiatan dan perusahaan.

Setiap model jaminan mutu mempunyai elemen atau persyaratan tertentu
yang harus dibangun dalam suatu organisasi. Jumlah elemen bervariasi dari 16
hingga 20 untuk setiap model berbeda. Organisasi harus mempersiapkan sendiri
untuk memenuhi persyaratan dari model sistem mutu yang dipilih. Segera setelah
persiapan selesai, sistem mutu 1SO 9000 harus dicoba dipraktekkan dalam semua

fungsi bidang/visi dalam organisasi sebagaimana persyaratan standar yang dipakai.
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Sistem mutu harus dijaga dalam operasi untuk menjamin bahwa manajemen mutu
mempunyai peranan dan fungsi dalam manajemen perusahaan.

Untuk memahami lebih baik, maka sistem manajemen mutu dapat
dibandingkan dengan sistem manajemen mutu keuangan dalam perusahaan, yaitu
pemakaian, transaksi dan perpindahan setiap rupiah, direncanakan, dipantau,
dikendalikan, dan didokumentasikan melalui sistem yang dikelola dengan baik.

Apabila ada sesuvatu penyimpangan dart prosedur standar atau
penyalahgunaan uang akan segera diketahui oleh auditor dan tindakan perbaikan
dilakukan oleh pengawas keuangan. Dalam cara vang sama suatu sistem manajemen
mutu, semua mutu vang terkait dengan kegiatan-kegiatan diidentifikasi,
direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan, didokumentasikan dan diaudit sehingga
apabila ada ketidaksesuaian akan disampaikan kepada manajemen untuk segera

dilakukan tindakan perbaikan.

3.11. ISO 9000 UNTUK INDUSTRI JASA KONSTRUKSI

Pengadopsian 1SO 9000 dalam industri jasa konstruksi lebih lambat daripada
dalam industri manufaktur. Perusahaan-perusahaan besar di Amerika dan Eropa
telah mempraktekkan jaminan mutu  sebelum munculnya ISO 9000. Banyak
perusahaan-perusahaan konstruksi terbesar di Inggris yang telah memperoleh
sertifikat 1ISO 9000 yang kemudian memperkenalkannya di Amerika dan negara-

negara lain di Eropa. Berbagai institut dan asosiasi-asosiasi profesional di negara ini
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telah menghasilkan penjelasan-penjelasan/penuntun standar seri ISO 9000 untuk
digunakan oleh kalangan mereka sendiri.

Di Asia, jaminan mutu dalam industn jasa kontruksi baru mulai mendapat
perhatian perusahaan-perusahaan konstruksi. Perkembangan nyata diberikan oleh
perusahaan-perusahaan kontruksi dasar pada tahun 1991 ketika Hongkong Housing
Authority membuat tuntutan bahwa dalam 2 tahun, hanya perusahaan-perusahaan
tender untuk proyek-proyek perumahannya. Sementara di Indonesia, kesadaran
untuk memiliki sertifikat 1ISO 9000 di kalangan industri jasa Konstruksi nasioanal
sudah cukup mengalami peningkatan tetapi  masih perlu  waktu untuk
mewujudkannya.

Sistem mutu seri [SO 9000 bagi perusahaan vang bergerak dalam industri
jasa konstruksi berhak-mendapatkan sertifikat ISO 9001 dan 9002 saja. Pencrapan
ISO 9001 untuk bidang usaha jasa konstruksi adalah jika perusahaan tersebut
menerapkan desain dan menjalankan manajemen proyek secara keseluruhan.
Sementara itu, jika perusahaan jasa kontruksi- tersebut hanya- terlibat dalam
manajemen proyek tanpa harus mendesain, maka perusahaan tersebut hanya berhak

 mendapatkan sertifikat sistem manajemen mutu [SO 9002.

Sebuah perusahaan dalam bidang jasa konstruksi yang bergerak untuk disain

dan bangunan (design and build), dalam usaha mendapatkan sistem manajemen

mutu ISO 9001, penilaiannya terbagi dalam 20 (duapuluh) elemen. Ke-20 elemen in

adalah poin-poin yang berhubungan dengan produk hasil akhir. Untuk perusahaan
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jasa konstruksi, jika produk yang dihasilkan sama, maka cukup salah satu sertifikat
yang diperoleh, yaitu ISO 9001. Karena elemen-clemen yang ada di ISO 9002 secara
keseluruhan sudah tercakup dalam elemen-elemen yang ada di ISO 9001.

Dalam membangun sistem manajemen mutu yang mengacu pada 1SO 9000,
perusahaan harus mengesahkan setiap persyaratan vang dinyatakan ke dalam standar
masing-masing. Sebagaimana standar 1SO 9000 ini dimulai pada industr
manufaktur, maka untuk industri jasa konstruksi setiap persyaratan juga harus
diadaptasikan, dan secara lebih spesifik kepada operasi perusahaan. Sistem
manajemen mutu seharusnya dibangun berdasarkan pada operasi dan prosedur vang
ada dalam perusahaan,

Penambahan 'prosedur dan dokumentasi, biasanya = Dberkaitan dengan
pengendalian dan peninjauan dokumen adalah untuk menjembatan perbedaan (gep)
supaya lebih mengacu pada persyaratan standar 1SO 9000. Perusahaan sebaiknya
tidak memperkenalkan sistem yang sama sckali baru kepada karyawannya. Hal ini
akan membingungkan setiap orang dan menghalangi setiap sistem.

Dalam pengadopsian standar ISO 9000 pada perusahaan yang bergerak dalam
industri jasa konstruksi, persyaratdn-persyaratan berikut harus diarahkan, vaitu :

1. Tanggung Jawab Manajemen
Merupakan aturan manajemen dalam menerapkan SO 9000 dan menjamin
bahwa sistem mutu telah dipraktekkan secara efektif melalui organisasinyva.

Dalam membangun sistem mutu ini akan menyebabkan perubahan-perubahan
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pada organisasi dan kebutuhan biaya awal. Hal ini hanya bisa dilaksanakan
dengan dukungan manajemen puncak. Keuntungan dengan adanya organisasi,
manajemen akan lebih mengetahui apakah sistem telah membawa keuntungan
sepertt yang diharapkan. Keterlibatan juga akan menandai komitmennya
terhadap mutu.

Tinjauan Kontrak

Dalam hal ini perusahaan perlu memahami persyaratan-persyaratan kontrak dan
kewajiban-kewajibannya. Di sini termasuk harapan-harapan dari pelanggan
(owner) dan tanggung jawab dalam setiap bagian perjanjian. Pemeriksaan
internal dilaksanakan pada’bagian keuangan, tcknis dan fenaga kerja untuk
menjamin bahwa perusahaan siap melayani dan memberikan keuntungan pada
tingkat yang masih diterima.

Pengendalian Perencanaan

Merupakan prosedur untuk menjamin bahwa perencanaan sesuai dengan
persyaratan. Halinitermasuk tinjauan ulang internal pada setiap langkah proses
perencanaan, persetujuan untuk berbagai langkah dan perubahan dalam
perencanaan harus disesuaikan. Diperkirakan bahwa biaya perubahan di
lapangan lebih besar dari pada perubahan pada tahap perencanaan.

Pengendalian Dokumen

Untuk menjamin bahwa seluruh dokumen telah sesuai dengan persyaratan serta

dijaga selalu baru dan dibagikan kepada mereka yang memerlukannya. Hal ini



juga mengurangi beberapa masalah lain seperti misalnya penggunaan gambar-
gambar di lapangan berbeda dengan kesepakatan.

Pembelian

Meliputi pembelian material-material sesuai dengan proses bisnis dari
perusahaan. Konsultan - bisamewakili-pelanggan  (owner) dalam memilih
kontraktor dan kontraktor yang selanjutnya memilih subkontraktor sebagai bahan
pertimbangan  dan_ menjamin pemasokan material. Pada persyaratan juga
meminta kinerja sub kontraktor sebagai bahan pertimbangan dan untuk dicatat.
Catatan ini akan digunakan scbagai referensi pada kontrak berikutnya. Sertifikat
pihak ketiga bisa digunakan sebagai referensi pada kontrak berikutnya.
Sertifikasi pihak ketiga bisa digunakan sebagai dasar pertimbangan.
Pengendalian Proses

Jaminan mutu untuk operasinya dibangun dalam proses (proses yan"g jamak yang
sangat berharga ‘dan mendukung berbagai kegiatan juga termasuk). Prosedur
sebaiknya ditulis pada setiap proses. Cara yang baiki untuk merinci setiap proses
adalah dengan menggambar diagram alir (/ow charr). Untuk perusahaan
konstruksi, proses ini mungkin dimulai dengan penerimaan undangan tender,
dilanjutkan dengan evaluasi internal, pengajuan tawaran, pensahan kontrak, dan

akhirnya masa pemecltharaan.



7.

Tindakan Koreksi

Tindakan ini dilakukan ketika ketidaksesuaian didapati. Hal ini meliputi
pelaporan dan pencatatan kerusakan, penelitian, perbaikan, dan prosedur untuk
menjamin bahwa masalah yang sama tidak akan terulang lagi.

Pelatihan

Merupakan proses untuk menjamin bahwa karyawan/staf yang ditunjuk untuk
tugas tertentu telah  dilatth dan mampu melaksanakan tugasnya dengan
memuaskan. Pelatthan meliputi kursus formal, workshop, dan pendekatan
informal serta pelatihan dalam pekerjaan. Salah satu contohnva adalah pelatihan
staf/karyawan tentang jaminan mutu.

Tinjauan Ulang dan Pemeriksaan

Merupakan cara dalam standar [SO 9000 untuk pemeriksaan internal, untuk
memonitor penerapan sistem mutu dan menandai daerah/area yang memerlukan
perbaikan. Tinjauan ulang dan audit internal terhadap sistem mutu perlu

dilaksanakan setidaknya sekali dalam setahun.

3.12. 1SO 9002 UNTUK KONTRAKTOR

Ada 4 (empat) hal penting yang harus dikendalikan oleh suatu pcrusahaan

kontraktor yaitu mutu, biaya, waktu dan keselamatan kerja (Wiryodiningrat, dkk,

1997). Kendala yang dihadapi dewasa ini adalah pada umumnya perusahaan




kontraktor belum mempunyai sistem manajemen mutu yang sangat dipe;lukan dalam
menghadapi persaingan yang semakin ketat.

Dari hasil pengamatan terlihat masih banyak terjadi perbaikan-perbaikan
pekerjaan akibat keluhan pemilik proyek atau kesalahan-kesalahan dalam
pelaksanaan. Hal ini membuktikan belum terselenggaranya sistem manajemen mutuy
yang efektif

Bila ditelaah” dalam skala yang lebih luas, sistem manajemen mutuy pada
perusahaan kontraktor diyakini sebagai suatu hal yang sangat penting. Jaminan mutu
dirasakan scmakin “diperlukan terutama_ di dalam usaha peningkatan mutu
perusahaan yang didasari olch tuntutan mutu yang semakin tinggi dari pemilik
proyek, baik yang menyangkut mutu hasil produk maupun mutu proses pembuatan
produk tersebut.

Kebutuhan akan adanya standar jaminan  mutu seperti di atas tampak
diantisipasi dengan baik oleh /nrernational Organization for Standardization (I1SO)
dengan diterbitkannya Quality Muanagement System Standard 1S0O.9002.

Di dalam realisasinya, perlu diketahui bahwa penerapan sistem manajemen
mutu ISO 9002 akan memberikan 2 (dua) keuntungan, yaitu :

a. Mencapai tujuan untuk memastikan mutu kena.
b. Mendapatkan sertifikat dari badan sertifikasi, baik yang telah diakui secara
nasioanal maupun internasional. Sertifikasi memberikan nilai tambah bagi

perusahaan dalam menghadapi persaingan dengan para pesaingnya, karena




pemilik proyek (owner) akan lebih percaya kepada kontraktor yang dapat
diandalkan mutu kerjanya.

Kendati demikian, ada juga kontraktor yang cukup memilih keuntungan
pertama dengan cara menerapkan secara langsung filosofi manajemen n%utu tersebut
dalam rangka pencapaian tujuan memastikan mutu hasil kerja. Sementara kontraktor
yang ingin mendapatkan keuntungan ganda akan memilih mendapatkan sertifikat
sistem manajemen mutu standar SO 9002 dari badan registrasi:

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh suatu badan di Inggris yang
khusus memonitor perkembangan penerapan sistem manajemen mutu standar 1SO
9002, kebanyakan perusahaan memilih jalur sertifikasi karena adanya persyaratan

dari pengguna jasa untuk memilih sertifikat SO 9002 (Wiryodiningrat,dkk, 1997).




Tabel 3.1. Elemen-elemen Dalam 1SO 9002

No Nama Elemen Paragraf yang terkait (sub seksi)
hasil adopsi dari ISO 9000

1 Tanggung Jawab Manajemen 4.1 *
2 | Sistem Mutu 2
3 | Tinjauan Kontrak 4.3
4 | Pengendalian Desain -

5 | Pengendalian Dokumen Dan Data 45
6 | Pembelian 4.6
7 | Pengendalian  Barang/Material — Yang 4.7

Disediakan Oleh Pemilik Proyek
8 | Identifikasi Produk Dan Ketelusurannya 4.8
9 | Pengendalian Proses 4.9
10 | Inspeksi Dan Tes 4.10
11 | Inspeksi Peralatan, Pengukuran Dan Tes 4.11
12 | Status Inspeksi Dan Tes 4.12
13 | Pengendalian Produk Yang Tidak Sesuai 4.13
14 | Tindakan Perbaikan Dan Pencegahan 4 14
15 | Penanganan, Penyimpangan, Pengemasan, 4.15
Dan Penyerahan
16 | Pengendalian Catatan Mutu 416
17 | Audit Mutu Internal 4.17*
18 | Pelatihan 418
19 | Pelayanan Perbaikan -
20 | Teknik Statistik 4.20
Keterangan:

Nomor paragraf tanpa tanda * berarti merupakan persyaratan penuh,

Nomor paragraf dengan tanda - berarti tidak dinyatakan.

1SO 9002 adalah sistem mutu = model jaminan mutu dalam standar mutu 1SO

9000, khususnva untuk pekerjaan kontruksi, instalasi dan jasa kecuali desain.

Kontraktor sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa kontruksi akan

berusaha dan berlomba untuk mendapatkan sertifikat ISO 9002. Sertifikat ISO 9002

adalah sertifikat bersifat internasional yang merupakan pengakuan badan sertifikasi

dunia akan kualitas

atau mutu hasil produk secara konsisten pada perusahaan
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jasa kontruksi. Elemen-elemen yang terdapat dalam ISO 9002 adalah seperti tertera

dalam tabel 3.1.

3.13. ISO 9002 Pada PT. Waskita Karya

Sebagai kontraktor, PT. Waskita Karyva harus mampu melaksanakan segala
jenis pekerjaan konstruksi, vang tidak hanya sekedar mampu saja, tetapi oleh
pelanggan dituntut untuk menghasilkan produk yang bermutu, sehingga pelanggan
merasa puas.

Untuk menjaga mutu, maka diperlukan suatu standar, dalam hal ini PT.
Waskita Karya mengacu pada standar [SO 9002, vaitu standar yang mengatur proscs.
Yakni proses sejak keputusan untuk mengikuti tender sampai dengan penyerahan
bangunan kepada pemberi kerja atau pelanggan. Proses inilah yang diatur dalam
sistem manajemen mutu. Sehubungan dengan penerapan Sistemm Manajemen Mutu,
maka dalam dokumen PT. Waskita Karya terdapat Prosedur Sistem Mutu atau
disebut juga Prosedur Mutu.

Dalam dokumen-dokumen PT. Waskita Karya menyebut dirinyva adalah
Waskita, dan untuk selanjutnya -bila tulisan ini.mengambil dari- dokumen PT.
Waskita Karya maka tulisan 11 menyesuatkan.

Prosedur Mutu berist :

a) Daftar Isi
Keterangan perihal isi dann buku Dokumen Prosedur Mutu yang disusun
berdasarkan nomor urut dan kode dokumentasi.
Uraian rinci tentang Daftar Isi dapat dilihat pada Dokumen Prosedur Mutu kode

PM-00.



b) Tinjavan Manajemen

Waskita bertekad untuk memastikan mutu hasil kerjanya. Tekad ini tercermin
dari kebijakan mutu perusahaan yang merupakan sasaran jangka panjang dan
sasaran mutu perusahaan yang merupakan sasaran jangka pendek. kebijakan
mutu dilaksanakan di seluruh jajaran Waskita secara konsisten. Pencapaian
sasaran dipantau secara berjenjang dan berkala di dalam kegiatan Tinjauan
Manajemen.

Selain memberi arah melalui kebijakan dan menentukan sasaran, Waskita
berusaha memenuh kebutuhan sumber daya yang diperlukan agar dapat
mewujudkan mutu yang dijanjikan kepada pemberi kerja.

Untuk memastikan tercapainya kedua sasaran tersebut di atas, Waskita
menyusun organisasi perusahaan dan membagi tanggung jawab serta
kewenangan kegiatan pemastian mutu. Salah seorang -pejabat di Waskita
ditunjuk sebagai - wakil manajemen yang memikul tanggung jawab dan
berwenang penuh atas terpeliharanya Sistem Manajemen Mutu.

Secara rutin dan berjenjang, liegiatan pemastian mutu dan hasiinya ditinjau oleh
manajemen Waskita untuk menjamin bahwa sistem berjalan dengan lancar dan
cfektif. Dalam kegiatan tinjauan olch manajemen ini, kesulitan-kesulitan vang
dialami akan dievaluasi dan ditindaklanjuti.

Uraian rinci tentang prosedur tinjauan manajemen dapat dilihat pada Dokumen

Prosedur Mutu kode PM-01.



c¢) Sistem Mutu

Waskita telah mengembangkan Sistem Manajemen Mutu. Pengaturan tentang
Sistem Manajemen Mutu ini dituangkan dalam dokumentasi sistem manajemen
mutu. Dokumentasi Sistem Manajemen Mutu Waskita tezdiri dari tiga tingkatan,
yaitu Manual Mutu, Prosedur-prosedur, dan Instruksi=instruksi kerja.

Manual Mutu memuat garis kebijakan Waskita dalam upaya pemastian mutu.
Prosedur-prosedur adalah penjabaran kebijakan yang tersurat di dalam Manual
Mutu, vang kemudian dikembangkan untuk mengatur kegiatan dalam Sistem
Manajemen Mutu di proyek dan di kantor cabang/wilayah/pusat. Bila diperiukan,
rincian penjabaran ini dilengkapi lagi dengan prosedur-prosedur dalam Instruksi-
instruksi kerja.

Sebelum pelaksanaan proyek, sejalan dengan pembuatan perencanaan
konstruksi, dibuat Rencana Mutu yang menguraikan langkah dan tindakan yang
harus dilakukan, agar perencanaan dasar dan spesifikasi yang disepakati bersama
di dalam kontrak dapat dipenuhi. di lapangan. - Hal -ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa dengan perencanaan yang matang dan pengembangan
kegiatan-kegiatan yang bersifat pencegahan, akan lebih efisien daripada harus
melakukan pekerjaan perbaikan terhadap hasil kerja.

Dokumentasi Sistem Manajemen Mutu ini merupakan kumpulan dan pembakuan

metode kerja yang ada, dan dikembangkan untuk menjamin konsistenst mutu.
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Oleh sebab itu pengaturan-pengaturan dalam dokumentasi Sistem Manajemen
Mutu ini harus diterapkan dengan disiplin dan efektif.
Uraian rinci tentang Prosedur Sistem Mutu dapat dilihat pada Dokumen Prosedur
Mutu kode PM-02.

d) Tinjauan Kontrak
Sebelum mengikuti tender ‘atau’ menerima  pekerjaan, Waskita menyadari
perlunya meyakinkan diri bahwa proyek yang ditawarkan dapat dilaksanakan
dengan memenuhi harapan dan spesifikasi pemberi kerja. Disamping itu,
tentunya juga diperlukan-keyakinaan bahwa proyek yang ditawarkgn ini dapat
mendukung perkembangan usaha Waskita. |
Untuk itu Waskita berupaya secara aktif memastikan memperoleh informasi
secukup mungkin; dan bila perlu menggali secara rinci harapan dari pemberi
kerja. Selain itu Waskita akan mengevaluasi sisa kemampuan sumber daya yang
dimiliki untuk menerima proyek baru. Berdasarkan informasi yang diterima
Waskita memutuskan ikut/tidaknya tender suatu proyek. Bila diputuskan
mengikuti  tender, sebelum mengajukan penawaran, Waskita berusaha
memahami secara scksama serta mengevaluasi secara rinci dokumen tender,
melakukan tinjauan lapangan, dan berperan aktif dalam rapat penjelasan tender
untuk menyamakan persepsi antara penberi kerja dan peserta tencer. Dengan
demikian, bila proyek dapat dimenangkan, Waskita benar-benar siap untuk

mengikat perjanjian dengan pemberi kerja.
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Bila terjadi perubahan kontrak yang disepakati kedua belah pihak, Waskita akan

menuangkan  perubahan im  dalam  dokumen-dokumen terkait, dan

mengendalikan peredarannya sebagaimana diatur dalam prosedur Pengendalian

Dokumen dan Data. Seluruh catatan dalam kegiatan Tinjauan Kontrak ini

diarsipkan dengan rapi.

¢) Pengendalian Dokumen dan Data

Dokumen dan data adalah bagian yang utama dari Sistem Manajemen Mutu.

Kegtatan-kegiatan yang dibakukan dalam rangka Pemastian Mutu hasil pekerjaan

Waskita, dituangkan dalam berbagai Dokumen Sistem Manajemen Mutu.

Selain itu berbagai data lainnya juga menjadi tulang punggung upaya Pemastian

Mutu. Mengingat pentingnya peran dokumen dan data ini, maka Waskita

membakukan prosedur untuk mengendalikan peredarannya.

Pengendalian Dokumen dan Data ini dilakukan melalui :

1. Upaya menentukan pejabat-pejabat Waskita yang dapat mensahkan peraturan
dalam Sistem Manajemen Mutu untuk mencegah simpang-siurnya
pengaturan,

2. Upaya untuk memastikan Dokumen dan Data didistribusikan kepada semua
petugas yang terkait.

3. Upaya mengatur langkah-langkah untuk memodifikast pengaturan dalam
sistem manajemen mutu untuk mencegah perubahan-perubahan vyang

menyimpang dari usaha pemastian mutu.



f)

Uraian tentang Prosedur Pengendalian Dokumen dan Data dapat dilibat pada
Dokumen Prosedur Mutu kode PM-05.

Pembelian

Mutu hasil pekerjaan Waskita juga dipengaruhit oleh mutu bahan/produk yang
diperoleh dari pemasok. Untuk itu Waskita berupaya memastikan bahan/produk
yang dipasok selalu sesuai dengan spesifikasinya.

Selain melalui upaya inspeksi dan tes, Waskita juga mengusahakan secara terus
menerus menilai kinerja para pemasoknya, termasuk penilaian Sistem Pemastian
Mutunya. Penilaian kinerja ini akan membantu Waskita untuk menilai pemasok-
pemasok yang dapat mendukung upaya Waskita menjaga stabilitas mutu hasil
pekerjaannya. Pemasok-pemasok vang kurang dapat mendukung pencapaian
mutu ini dengan sendirinya akan dikeluarkan dari daftar rekanan Waskita.
Demikian pula bila ada pemasok baru yang menawarkan jasanya, Waskita akan
menilai sejauh mana pemnasok ini dapat mendukung upaya pemastian mutu.
Upaya penilaian kinerja pemasok ini juga akan dilengkapi dengan upaya untuk
memastikan ketepatan data dalam dokumen pembelian melalui kegiatan
peninjauan ulang sebelum penandatanganan untuk mengeluarkan dokumen
pembelian tersebut.

Bila perlu, bahan/produk yang dibeli dapat diperiksa di tempat pemasok sebelum
dikirim. Bila hal ini akan dilakukan, pengaturan tentang mekanisme pemeriksaan

dan kriteria pemeriksaan akan diatur dalam dokumen pembelian.




Bila dinyatakan dalam kontrak, pemberi kerja atau wakilnya dapat melakukan
pemeriksaan di lokasi pekerjaan, atau bahkan di tempat pemasok, untuk
memasukan dipenuhinya kesepakatan bersama yang dirinci dalam  kontrak.
Namun pemeriksaan ini tidak melepaskan Waskita dari tanggung jawab untuk
menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan persyaratan dalam kontrak.
Uraian rinci tentang Prosedur Pembelian dapat dilihat pada Dokumen Prosedur
Mutu kode PM-06.

g) Pengendalian Produk yang dipasok Pemberi Kerja
Waskita menyadari pentingnya memastikan mutu bahan/produk.yang dipasok
oleh pemberi kerja, sebagai salah satu upaya awal untuk menjamin mutu hasil
pekerjaannya.
Oleh sebab itu, Waskita membakukan beberapa prosedur untuk menjamin mutu
bahan/produk yang diterima sesuai dengan spesifikasi, dan untuk menjamin
bahwa mutu bahan/produk tidak menurun sclama penyimpanan.
Walaupun demikian, pemberi kerja yang memasok bahan/produk tetap
bertanggung jawab untuk. ' menyediakan bahan/produk  yang memenuhi
persyaratan mutu yang disepakati.
Untuk mempertanggung jawabkan bahan/produk dan pemberi kerja vang
dititipkan ini, Waskita secara berkala melaporkan kondisi bahan/produk titipan

tersebut.



h)

Waskita memastikan penyimpanan seluruh bahan/produk yang dipasok pemberi
kerja dilakukan terpisah dari bahan/produk yang dibeli dari pemasok.

Uraian rinci tentang Prosedur Pengendalian Produk yvang dipasok Pembert Kerja
dapat dilihat pada Dokumen Prosedur Mutu kode PM-07.

Identifikasi dan Mampu Telusur Produk

Penyimpangan mutu dapat terjadi akibat kekhilafan petugas di lapangan. Salah
satunya adalah kesa]a’han.penggunaan bahan/produk. Untuk mencegah kejadian
seperti ini Waskita berupaya memberikan identifikasi pada bahan‘baku atau
komponen yang dibeli untuk produk vang dihasilkan oleh Waskita, kecuali
apabila bahan/produk tersebut, berdasarkan lctak atau bentuknya sendiri, telah
dapat diidentifikasi dengan jelas tanpa perlu tanda identifikasr yang lain,

Selain memberi identifikasi pada bahan/produk, kadang-kadang diperlukan pula
catatan-catatan terkait yang memungkinkan penelusuran kemball informasi-
informasi, bila halant dipersyaratkan dalam kontrak.

Sebagai contoh, informasi tentang pengecoran beton, dihimpun dan diusahakan
untuk mampu telusur. Tuyuan penghimpunan dan pemeliharaan catatan-catatan
pengecoran beton ini adalah untuk memungkinkan tindakan perbaikan apabila
ternyata beton yang dihasilkan tidak memenuhi persyaratan dalam spesifikasi.
Uraian rinci tentang Prosedur Identifikasi dan Mampu Telusur Produk dapat

dilihat pada Dokumen Prosedur Mutu kode PM-08.



1) Pengendalian Proses
Dalam rangka memastikan mutu hasi! pekerjaan, Waskifz; berupaya
mengendalikan proses pelaksanaan pekerjaan dengan terlebih dahulu membuat
Rencana Pelaksanaan yang meliputi : rencana site facilities, metode Konstrukst,
rencana waktu pelaksanaan, rencana penyediaan tenaga, bahan, dan alat,
Anggaran Pelaksanaan Pekerjaan, dan Rencana Mutu.
Berdasarkan rencana-rencana di atas, Waskita menentukan petugas vang
mempunyal keterampilan dan pengetahuan yang sesuai untuk menangani
pekerjaan tersebut. Penentuan dan pengangkatannva dilakukan oleh kepala
wilayah dan untuk proyek-proyek yang besar olch Direksi Waskita.
Selama proses pelaksanaan pekerjaan, upaya pembinaan pengetahuan dan
keterampilan petugas tetap dilaksanakan terus menerus.
Dalam proses pelaksanaan pekerjaan, Waskita juga menyiapkan perangkat lunak
yang sesuai untuk menunjang konsistensi mutu produknya seperti gambar kerja,
instruksi kerja, atau modiﬁ'kasi instruksi kerja khusus untuk jenis pekerjaan baru.
Perangkat lunak yang dipersiapkan ini, dimintakan persetujuannya dari pemberi
kerja apabila dipersyaratkan dalam kontrak.
Dalam hal peralatan penunjang, Waskita menyadari pentingnya perawatan
peralatan untuk memastikan kondisi operasi yang sesuai, sehingga kelancaran

pelaksanaan pekerjaan tidak terganggu oleh alat vang rusak.



Proses khusus adalah proses dimana mutu hasil pekerjaan tidak dapat/sulit
diverifikasi dengan kegiatan inspeksi dan tes sebelum proses pekerjaan
diselesaikan.

Untuk pelaksanaan pekerjaan yang digolongkan proses khusus akan dilengkapi
dengan instruksi kerja  khusus yang dilaksanakan  oleh petugas yang
berkualifikasi cukup dan akan dipantau terus menerus sclama berlangsungnya
proses. Selama pelaksanan pekerjaan, Waskita secara terus menerus akan
memantau untuk memastikan rencana yang akan dibuat telah dilaksanakan
dengan baik.

Uraian rinci tentang Prosedur Pengendalian Proses dapat dilihat pada Dokumen

Prosedur Mutu kode PM-09.

i) Inspeksi dan Test

Inspeksi dan tes: adalah upaya verifikasi dalam usaha Pemastian Mutu
bahan/produk, proses pelaksanaan, dan hasil pekerjaan, sebelum diserahkan
kepada pemberi kerja.

Inspeksi dan tes dilakukan bertahap, mulai dari tahap penerimaan bahan/produk,
selama proses pelaksanaan, dan pada tahap akhir yaitu sebelum produk yang
dihasilkan diserahterimakan kepada pemberi kerja. Mengingat  pentingnya
kegiatan inspeksi dan tes ini, maka dengan mengacu pada dokumen kontrak dan

rencana mutu yang telah dibuat diawal proyek, disusun rencana inspeksi dan tes.




k)
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Rencana ini menjadi acuan pelaksanaan inspeksi dan tes  schari-hari.
Pelaksanaan pekerjaan tidak dapat dilanjutkan bila inspeksi dan tes belum
dilaksanakan. Bila ditemukan hasil pekerjaan yang tidak sesuai, maka akan
diberi tanda status berdasarkan prosedur Status Inspeksi dan Test, serta
ditindaklanjuti sesuai prosedur Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai.

Dalam keadaan  mendesak, ‘sambii- menunggu hasil Inspekst dan  Test,
bahan/produk dapat dipergunakan terlebih dahulu dengan seijin Kepala Proyek.
Bahan/produk ini harus diberi tanda sehingga apabila hasil Inspeksi dan Test
menyatakan ketidaksesuaian, bahan/produk dapat ditarik kembali.

Hasil Inspeksi dan Test dicatat dan diarsipkan. Catatan/laporan Insckst dan Tes
ini memuat nama dari pelaksana Inspeksi dan Tes tersebut.

Uraian rinci tentang Prosedur Inspeksi dan Test dapat dilihat pada Dokumen
Prosedur Mutu kede PM-10.

Peralatan Inspeksi, Pengukuran dan Test

Salah satu segi dalam upaya Pemastian Mutu adalah menjamin bahwa alat yang
dipakai untuk Inspeksi, Pengukuran dan Test dapat memberikan hasil yang tepat.
Untuk itu, semua Peralatan Inspeksi, Pengukuran dan Test yang dipakai Waskita,
dicatat dalam Daftar Peralatan Inspeksi, Pengukuran dan Test. Selain itu masing-
masing peralatan juga dilengkapi dengan Kartu Riwayat Alat yang mencatat
tentang perbaikan alat, kalibrasi yang dilakukan dan juga masa berlakunya

kalibrasi.
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Untuk peralatan-peralatan yang berketelitian tinggi, Waskita akan mengkalibras
peralatan tersebut pada instansi yang sudah dikenal dan diakut pemerintah.
Untuk peralatan lain yang tidak memerlukan ketelitian tinggi, Waskita akan
menyimpan satu pera\ngke_at alat untuk menjadi acuan guna mengkalibrasi alat
lain yang sejenis.
Apabila ada peralatan yang ternyata tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya
dan alat tersebut dipakai untuk memeriksa dan meluluskan hasifpekerjaan
Waskita, maka petugas yang mengendalikan mutu di lapangan akan berupaya
menelusuri kembali hasil pekerjaan yang salah tersebut untuk ditindaklanjuti
seperlunya.
Uraian rinci tentang Prosedur Peralatan Inspeksi, Pengukuran dan Tes dapat
dilihat pada Dokumen Prosedur Mutu kode PM-11.

1) Status Inspeksi dan Test
Suatu elemen pekerjaan yang telah diselesatkan, sebelum dilanjutkan dengan
kegiatan berikutnya, akan diinspeksi dan dites terlebih dahulu.
Untuk mencegah pekerjaan diteruskan sebelum Inspeksi dan Tes yang diperlukan
selesai dilaksanakan, bahan/produk yang telah dilakukan inspeksi dan tes diben
tanda Status Inspeksi dan Tes. Tanda Status Inspeksi dan Tes ini terdiri dari
tanda status “menunggu” , tanda status “diterima” dan tanda status “tidak

sesuai’’.
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Tanda Status Inspeksi dan Tes ini harus dipelibara dan hanya boleh diganti olch
petugas yang berwenang. Nama petugas yang dapat mengganti tanda-tanda status
ini dicatat dalam Daftar Petugas Pelaksana Inspeksi dan Tes.

Uraian tentang Prosedur Status Inspeksi dan Test dapat dilihat pada Dokumen

Prosedur Mutu kode PM-12.

m) Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai

Selama pelaksanaan proyek, walaupun telah diupayakan berbagai kegiatan
pencegahan, masih dapat terjadi adanya hasil pekerjaan yang tidak sesual.
Ketidaksesuaian ini akan ditemukan melalui Inspeksi dan Tes. Produk yang tidak
sesuai ini harus tidak terpasang/terpakai tanpa sengaja dan diupayakan tindak
lanjutnya, sehingga dapat mendukung hasil pekerjaan Waskita kepada pembert
kerja.

Bila ditemukan hasil pekerjaan yang tidak sesuai, Kepala Proyek memerintahkan
petugasnya melekukan penyelidikan dan melaporkan hasilnya disertai usulan
tindak lanjut yang akan diambil: Tindak lanjut tersebut dapat berupa perbaikan
produk, penggunaan untuk keperluan lain, atau dibongkar, atau tetap diterima
dengan seijin pemberi kerja, bila ketidaksesuaian tersebut tidak mempengaruhi
kekuatan struktur atau mutu. Bila disyaratkan dalam kontrak, hasil pényel'idikan
serta usulan tindak lanjut tersebut disampaikan kepada Pembert Kerja untuk

dapat persetujuan.
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Semua kegiatan di atas diatur dengan prosedur yang menuntut pencatatan
lengkap ketidaksesuaian yang terjadi beserta tindak lanjutnya. Melalui catatan ini
bahwa setiap ketidaksesuaian telah selesai ditindaklanjuti.

Uraian rinci tentang Prosedur Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai dapat
dilihat pada Dokumen Prosedur Mutu kode PM-13.

Tindakan Perbaikan dan Pencegahan

Dalam pelaksanaan pekerjaan, walaupun telah diupayakan berbagai kegiatan
pencegahan masih ada kemungkinan bahwa Pemberi Kerja fidak puas dan
mengeluh terhadap hasil pekerjaan Waskita.

Keluhan Pemberi Kerja ini tentunya harus ditangani dengan meneliti kembali hal
yang dikeluhkan tersebut. Bila ternyata keluhan Pemberi Kerja tersebut
beralasan, maka Waskita wajib menindak lanjuti agar dapat kembali memenuhi
persyaratan kontrak.

Mengingat pentingnya tindak lanjut terhadap keluhan ini, Waskita akan mencatat
dan memantau sejauh mana keluhan ini telah diselesaikan dengan baik.

Selain keluhan Pemberi Kerja, Waskita juga akan memantau pencapaian mutu
hasil kerjanya dalam Rapat Tinjauan Manajemen yang dilakukan di proyek
secara berkala ataupun sewaktu-waktu diperlukan.

Keluhan-keluhan yang cenderung terulang dan pola kecenderungannya

meningkat, maka dalam Rapat Tinjauan Manajemen diupayakan agar keluhan



tersebut tidak terulang lagi dengan melakukan kegiatan-kegiatan yar g bersiig
pencegahan.

Bila keluhan yang muncul terjadi di banyak tempat, maka periu dilakukan
pengembangan prosedur baru atau perbaikan terhadap Sistem Manajemen Mu. 1.

Uraian rinci tentang Prosedur Tindakan Perbailen den Pencecahan dapat dilihat

pada Dokumen Prosedur Mutu kede PM-14.

0) Penanganan, Penyimpanan, Perlindungan, Pengemasan dan Penverahan

Penanganan, penyimpanan dan perlindungan yang tepat terhadap bahan/prod:
dapat mengurangi Kemungkinan kerusakan atan penurunan muiun. Untuk itu
dikembangkan pengaturan tentang penanganan, penyimpanan, dan perlindungan
bahan/produk.

Sedangkan pengaturan ientang pengemasan tidak dibuat, karena tidak relevan
dengan bisnis Waskita.

Untuk memastikan pencapaian mutu hasil yang disyaratkan, setiap bahar/produk
yang akan digunakan ditangani dan diangkut dengan cara dan peralatan vang
tepat, agar tidak terjadt kerusakan atau penurunan mutu.

Penyimpanan dan Pengadministrasian masuk dan keluarnva bahan/produk
dilakukan sesuai dengan prosedur yang baku, untuk mecegah penurunan mutu,
karena cara penyimpanan yang tidak tepat atau kadaluarsa dapat mengakibatkan

penurunan mutu bahan/produk terseout.




Juga selama pclaksanaan pekerjaan, dalam rangka mencegah rusalnya i il
pekerjaan oleh pihak lain yang melakukan pekerjaan di tempat yang sama,
diupayakan agar pihak yang terakhir bekerja di suatu tempat bcrtanggﬂun&;jawab
atas pekerjaan yang diselesaikan di tempat tersebut.

Scbagai kelengkapan untuk serah terima hasil pekcerjaan, Waskita juga membuat
pengaturan-pengaturan tentang penyerahan tanggung jawab pada pemberi kerja.
Uraian rinci tentang  Prosedur Penanganan, Penyimpanan, Perlindungan,
Pengemasan dan Penyerahan dapat dilihat pada Dokumen Prosedur Mutu k< "=

PM-15.

p) Pengendalian Catatan Mutu

Untuk memastikan bahwa mutu yang disyaratkan dicapai dan sistem mutu
diterapkan secara efektif, maka catatan mutu selalu dihimpun dan dipelihara
sebagai bukti pencapaian mutu di lapangan. Catalan mutu-ini juga bermanfaat
scbagai surnber informasi tentang kinerja proyek dalam hal mutu.

Catatan mutu dipelihara sehingga dengan mudah dapat diambil dari tempat
penyimpanannya untuk keperluan evaluast atau audit muoiu.

Pengidentifikasian, pengumpulan, pengindekan, penyviapan, penyimpanan,
penggunaan, pemeltharaan dan pernusnahan catatan mutu diatur dengan Prosedur
Pengendalian Catatan Mutu.

Uralan rinci tentang Prosedur Penzendalian Catatan Mutu dapat dilihat pada

Dokumen Prosedur Mutu kode PM-16.
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q) Audit Mutu Internal
Waskita menyadari pentingnya pemantauan secara berkesinambungan
pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu di seluruh perusahaan untuk mengetahui
sejauh mana sistem ini diikuti dan efektif mencapai hasil yang diharapkan.
Secara periodik, setengah tahun sckali, Waskita akan melaksanakan Audit Mutu
Internal yang dilakukan oleh petugas yang tidak terikat tanggung je;wab pada
bidang yang diaudit, dan telah dilatih pengauditan terlebih dahulu.
Hasil audit ini, selain memicu langkah perbaikan langsung di lapangan,
laporannya juga dihimpun untuk ditinjau oleh Manajemen Waskita.
Seluruh pelaksanaan Audit. Mutu Internal akan dicatat dan laporan yang
dihasilkan akan diarsipkan.
Laporan dan catatan Audit Mutu Internal akan menjadi acuan untuk membuat
rencana Audit Mutu Internal periode berikutnya.
Uraian rinci tentang Prosedur Audit Mutu Internal dapat dilthat pada Dokumen
Prosedur Mutu kode PM-17.
r) Pelatihan
Mutu sangat ditentukan oleh pengetahuan dan ketrampilan petugasnya. Untuk
itu Waskita memastikan bahwa petugas yang menangani pekerjaan memiliki
pengetahuan dan ketrampilan yang sesuai, dengan cara melakukan identifikast
kebutuhan Pelatihan dan menyediakan Pelatihan untuk semua kegiatan vang

mempengaruhi mutu.




Kegiatan Pelatihan terdiri dan program tetap dan program tidak tetap. Program
tetap adalah program pelatihan yang merupakan salah satu aspek Rencana Kerja
dan Anggaran Perusahaan tiap tahun. Program tidak tetap terdiri dan program
pra pelaksanaan pekerjaan dan program pembinaan Mandor Borong. Pada
program pra pelaksanaan pekerjaan, kepada petugas Waskita yang ditunjuk
menangani pekerjaan akan diberikan Pelatihan, baik yang bersifat penambahan
kemampuan maupun yang bersifat peningkatan kemampuan pegawar.

Program pembinaan Mandor Borong, dimulai dari evaluasi kemampuan
sebelum ditunjuk, penjelasan pelaksanaan pekerjaan dan pembinaan selama
proses pelaksanaan.

Catatan mengenai pelaksanaan Pelatthan imi diarsipkan.

Uraian vrinci tentang Prosedur pelatihan dapat dilihat pada Dokumen Prosedur
Mutu kode PM-18. |
Pelayanan Perbaikan

Untuk menjaga hubungan baik yang telah terjalin, Waskita tetap menanggapi
keluhan pemberi kerja, meskipun hubungan kontrak telah berakhur. |

Atas keluhan yang disampaikan, Waskita akan menychidiki masalah yang
menjadi sumber keluhan tersebut, dan menyampaikan hasilnya kepada pembern
kerja dengan disertai saran pemecahannya.

Waskita akan berupaya memantau, bahwa cara pemecahan yang telah disepakati

dapat terlaksana dengan baik.
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Uraian tentang Prosedur Pelayanan Perbaikan dapat dilihat pada Dokumen
Prosedur Mutu kode PM-19.
t) Teknik Statistik

| Untuk menentukan/menilai tingkat mutu suatu bahan/produk dan kemampuan
proses, kadang-kadang diperlukan Teknik Statistik. Apabila hal imi disyaratkan
dalam kontrak, maka Waskita akan menentukan dan menggunakan Teknik
Statistik yang sesuai.
Pengaturan mengenai pengumpulan, pengolahan data serta kesimpulan hasilnya,
dilakukan sesuai Teknis Statistik yang dipilih.
Kesimpulan/hasil penerapan Teknik Statistik, akan digunakan sebagai alat bantu
dalam membuat keputusan tindak lanjut.
Uraian rinci tentang Prosedur Teknik Statistik dapat dilihat pada Dokumen
Prosedur Mutu kode PM-20.

Sedangkan Kebijakan Mutu berisi, 2 (dua) tekat P.T. Waskita Karya. Yang
pertama yaitu P.T. Waskita Karya menjadi Badan Usaha terkemuka dibidang
Industri Konstruksi. Yang kedua adalah P.T. Waskita Karya bertekad memberikan
karya dan pelayanan terbaik melalui perencanaan, proses, dan produk yang terpadu
ialah biaya hemat, mutu cepat, dan tepat waktu. Diharapkan P.T. Waskita Karya
akan berhasil meraih laba, meningkatkan kinerja, mengembangkan profesionalisme

secara terus menerus (lampiran 53).




Sasaran Mutu berisi tentang keteentuan-ketentuan atau batasan maksimum/
minimum dari berbagai hal. Seperti jumiah prosedur, jumlah kasus ketidaksesuaian,
jumlah kasus keluhan pemberi kerja, prosentase penyimpangan, dan ﬁrosesntase
jumlah proyek yang terlambat (lampiran 54 dan 55).

Sementara itu pada pelaksanaan pembangunan Gedung ISI V, Persero PT
Waskita Karya menerapkan 1SO 9002 dengan membuat ketentuan yang disadur dari
SO 9002. Prosedur penerapan dalam proyek dilakukan dengan memenuhi
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan sesuai acuan standar 1SO 9002. Untuk
pelaksanaan di proyek, diterbitkan buku yang merupakan standar pelaksanaan
pekerjaan di suatu proyek yang disebut Dokumen Prosedur Mutu.

Pada buku tersebut telah diberikan ketentuan-ketentuan pelaksanaan
pekerjaan. Untuk lebih jelasnya, akan diberikan keterangan dan penjelasan secara
ringkas yang disesuaikan dengan urutan yang telah ditentukan di dalam buku
Dokumen Prosedur Mutu 1SO 9002 (Anonim, 1996, Prosedur. Mutu PT Waskita
Karya) yaitu :

a) PM-00, Daftar Isi
| Memberikan keterangan perihal isi dari buku Dokumen Prosedur Mutu yang
disusun berdasarkan nomor urut dan kode dokumentasi.

b) PM-01, Tinjauan Manajemen




d)

€)
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1) Tujuan : Untuk menjamin efektifitas, kesinambungan, dan kesesuaian Sistem
Manajemen Mutu dengan kebijakan dan sasaran mutu yang ditetapkan
Waskita,

2) Ruang lingkup : Pusat, wilayah, cabang, dan proyek,

3) Referensi : PM-13, PM-14, PM-16, PM-17 dan PM-19

PM-02-A, Sistem Mutu

1) Tujuan: Memberi gambaran tentang struktur dokumentasi sistem manajemen
mutu dan mengatur metoda pemberian kode dokumen tersebut,

2) Ruang lingkup : Pusat,

3) Referensi : PM-05 dan PM-02B

PM-02-B, Rencana Mutu

1) Tujuan : Untuk membantu kepala proyek dalam menetapkan persyaratan
mutu pekerjaan yang harus dipenuhi sesuai  dengan kontrak dan
mengendalikan pemenuhan persyaratan tersebut,

2) Ruang lingkup : Proyek,

3) Referenst : Dokumen Kontrak, PM-05; PM+16 dan PM-09

PM-03, Tinjavan Kontrak

1) Tujuan : Untuk memahami isi dokumen tender dan kontrak agar pelaksanaan
dan hasil pekerjaan sesuai dengan kemampuan Waskita dan memenuhi syarat

yang diperjanjikan dengan pemberi kerja,



2) Ruang lingkup : Pusat, wilayah, cabang, dan proyek,

3) Referensi : Manual Anggaran, Kepres No. 16 1994, PM-05 dan PM-16.

f) PM-05, Pengendalian Dokumen dan Data

g)

h)

Dy

1) Tujuan : Untuk mengendalikan setiap dokumen yang terkait dengan mutu
pekerjaan,

2) Ruang lingkup : Pusat, wilayah, cabang , dan proyek,

3) Referensi : PM-01 dan PM-16

PM-06, Pembelian

1) Tujuan : Untuk mengatur proses pembelian, dalam rangka pengadaan barang
dan jasa yang mutunya dipersyaratkan dalam kontrak,

2) Ruang lingkup : Pusat, wilayah, cabang, dan proyck,

3) Referensi : Manual P3, Manual Logistik, PM-05, dan Pm-16.

PM-07, Pengendalian Produk yang dipasok Pemberi Kerja

1) Tujuan : Untuk menjamin bahwa produk yang dipasok oleh pembern kerja
sesuai dengan mutu yang disyaratkan dan selalu termonitor persediaannya,

2) Ruang lingkup.: Proyek,

3) Referensi : Spesifikasi, Dokumen Kontrak, Manual Logistik, PM-10, PM-15,
dan PM-08.

PM-08, Identifikasi dan Mampu Telusur Produk



1))
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1) Tujuan : Untuk menghindari kesalahan pengambilan/penggunaan
bahan/produk serta memastikan mampu telusur hasil pekerjaan sesuait dengan
persyaratan kontrak,

2) Ruang lingkup : Proyek,

3) Referensi : Manual logistik, PM-16, PM-10, PM-12, dan PM-05.

PM-09, Pengendalian Proses

1) Tujuan : Untuk mengendalikan proses pelaksanaan  pekerjaan dengan
tindakan terencana agar hasil pekerjaan memenuhi persyaratan yang
ditentukan,

2) Ruang hingkup: Wilayah, Cabang, dan Proyek.

3) Referensi : Manual Organisasi, Manual P3, Manual Logistik, Manual
Peralatan, PM-03, PM-05, PM-02B, PM-18, PM-C6, PM-10, PM-13, dan PM-

15.

k) PM-10, Inspeksi dan Test

1) Tujuan : Untuk menjamin - terlaksananya . inspeksi dan- tes terhadap
bahan/produk yang digunakan dan hasil kerja Waskita selama dan pada akhir
proses pelaksanaan pekerjaan serta pencatatan hasilnya,

2) Ruang lingkup ; Proyck,

3) Referensi : Spesifikasi, Kontrak Pembelian, Rencana Mutu, Manual P3, PM-

08, PM-09, PM-11, PM-12, PM-13, dan PM-16



D

PM-11, Peralatan Ispekst, Pengukuran dan Test

1) Twuan : untuk menjamin pengendalian, kalibrasi, penyimpanan, dan
perawatan peralatan inspeksi, pengukuran can tes, schingga selalu dalam
kondist laik pakai dan konsisten dengan kemampuan yang diisyaratkan,

2) Ruang lingkup : Wilayah, Cabang, dan Proyek,

3) Referensi : Manual Peralatan, PM-06, PM-16 dan PM-13.

m) PM-12, Status Inspeksi dan Test

0)

1) Tujuan : Untuk memberikan tanda Status Inspeksi dan Tes pada
bahan/produk atau formulir Pelaksanaan Inspeksi dan Tes (IT03) selama
proses pelaksanaan proyek,

2) Ruang lingkup : Proyek,

3) Referensi : Dokumen Kontrak, PM-10, dan PM-16.

PM-13, Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai

1) Tuwuan : Untuk mengendalikan produk vang tidak sesuai agar tidak
terpasang/terpakal tanpa sengaja serta. mengupayakan perbatkan untuk
mencegah terulangnya ketidaksesuatkar yang sama di masa depan,

2) Ruang hingkup : Proyek,

3) Referenst: PM-10, PM-01, PM-12, dan PM-16.

PM-14, Tindakan Perbatkan dan Pencegahan

1) Tujuan untuk mengatur :



- Penanganan keluhan pemberi kerja atas ketidaksesuaian vang terjadi pada
masa pelaksanaan proyek,

- Penanganan persoalan-persoalan yang ditemukan melalui pengamatan atas
pola/kecenderungan yang terjadi,

- Upaya mencegah terulangnya persoalan yang pernah terjadi,

- Upaya menghindari kemungkinan timbulnya persoalan baru.

2) Ruang lingkup : Proyek,
3) Referensi : PM-05, PM-16, dan PM-01.

p) PM-15, Penanganan, Penyimpanan, Perlindungan, Pengemasan dan Penyerahan
1) Tujuan:

- Penanganan, untuk mencegah kerusakan, penuruanan mutu bahan/produk
yang diterima.dan produk hasil Waskita,

- Penyimpanan, untuk mencegah kerusakan dan penurunan mutu
bahan/produk yang diterima, selama dalam penguasaan Waskita,

- Perlindungan, untuk. mencegah - kerusakan . dan_-penurunan mutu
bahan/produk yang diterima atau hasil pekerjaan selama dalam penguasaan
Waskita,

- Penyerahan, untuk mengatur administrasi serah terima hasil pekerjaan
kepada pemberi kerja.

2) Ruang lingkup : Proyek,




q)

1)
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3) Referensi : Manual Operasi Alat, Manual Pcralatan, Manual Logistik,
Dokumen Kontrak, Spesifikasi bahan/produk, PM-09, PM-10, PM-08, PM-
16.

PM-16, Pengendalian Catatan Mutu

1) Tujuan:  Mengatur pengidentifikasian, pengumpulan, pemeliharaan,
penggunaan dan pemusnahan catatan mutu dan pelaksanaan audit mutu,

2) Ruang lingkup : Pusat, Wilayan, Cabang, dan Proyek,

PM-17, Audit Mutu Internal

1) Tujuan : untuk verifikasi pelaksanaan dan efektivitas sistem manajemen
mutu,

2) Ruang lingkup : Pusat, Wilayah, Cabang, dan Proyek,

3) Referensi : PM-01, PM-16, dan PM18.

PM-18, Pelatihan

1) Tujuan : Menjamin keberhasilan pelatihan sehingga siap dan mampu
melaksanakan fungsi dantugasnya yang mempengaruht mutu,

2) Ruang lingkup : Pusat, Wilayah, Cabang, dan Proyek,

3) Referensi : PM-16.

PM-19, Pelayanan Perbatkan

1) Tujuan : Untuk menanggapi keluhan pemberi kerja di luar masa

pemeliharaan proyek,



W
h

2) Ruang lingkup : Pusat, Wilayah, dan Cabang,
3) Referensi : PM-05 dan PM-16.
u) PM-20, Teknik Statistik
| 1) Tujuan : Untuk membantu memastikan kemampuan proses dengan teknik
statistik sehingga dapat menjamin pemenuhan persyaratan mutu produk yang
dihasitkan,
2) Ruang lingkup: Proyek Waskita,

3) Referensi : Dokumen Kontrak dan PM-16.

3.14. Pengendalian Proses

Telah dijelaskan pada Prosedur Mutu Pengendalian Proses (PM-09) untuk
setiap pekerjaan yang akan dilaksanakan telah ditetapkan ‘ketentuan-ketentuan
pelaksanakan yang dituangkan dalam Pengendalian Proses Pekerjaan.

Personil inti pada proyek melaksanakan tugas sesuai dengan kewajiban dan
tanggungjawab masing-masing, yaitu .

1. Kepala proyek (Kapro),

_ Membuat metode konstruksi,

- Membuat jadwal pelaksanaan pekerjaan (PP-01),

- Membuat jadwal bahan/material (PP-02),

- Membuat jadwal alat (PP-03),
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- Membuat Rencana Mutu dan Anggaran Pelaksanaan Pekerjaan (APP),
2. Kepala Teknik (Katek),
- Melakukan pengukuran, pematokan dan marking pada awal pekerjaan,
- Membuat gambar kerja,
- Melakukan perhitungan bersama (mutual check),
- Membuat rencana kerja,
- Membuat rencana pengadaan material, alat, tenaga kerja dan jasa sub
kontraktor.
3. Logistik dan Peralatan (Loglat), mengadakan dan memelihara alat
konstruksi.
4. Kepala Lapangan (Kalap)/Pelaksana,
- Menyusunrencana kerja mingguan (PP-06),
- Membuat instruksi kerja spesifik,
- Mengajukan 1jin pelaksanaan pekerjaan (PP-07),
- Memantau pelaksanaan pekerjaan dengan checklis instruksi kerja,
- Mengkoordimr di lapangan,
- Bersama Kepala Pengendalian Mutu (KAPM) membuat laporan cacat
pekerjaan (PP-08 dan PP-09), dan usulan perbaikan,
- Melaksanakan perbaikan atas cacat dan ketidaksesuaian pekerjaan,
- Mengadakan rapat mingguan dengan mandor, sub kontraktor untuk

evaluasi, koordinasi dan rencana kerja mendatang,



5. Kepala Pengendalian Mutu (KAPM),
- Bersama Kalap/Pelaksanaan membuat membuat  laporan cacat
pekerjaan (PP-08 dan PP-09) dan usulan perbaikan,
- Melaksanakan perbaikan atas cacat dan ketidaksesuaian pekerjaan,
- Pembuat mock up,
- Membuat rencana Inspeksi dan Test,
- Melaksanakan Inspekst dan Test (1T-03) dan prosedur Inspeksi dan

Test

3.14.1. Instruksi Kerja

Ada 2 (dua) macam Instruksi Kerja yang diguniakan pada proyek, yaitu :

1. Instruksi Kerja yang telah baku/ditctapkan oleh PT. Waskita Karva dan
digunakan pada pelaksanaan proyek, yang diberikan tanda dengan kode
dokumen “IK”. Instruksi kerja ini dapat digunakan langsung pada proyek,
misal instruksi kerja penulangan beton dengan kode dokumen 1K-009-007.
Secara rinci daftar Dokumen Instruksi Kerja Sistem Manajemen Mutu 150
9002 PT. Waskita Karya dapat dilihat pada tabel 3.2 dan daftar Dokumen
Instruksi Kerja Sistem Manajemen Mutu ISO 9002 PT. Waskita Karya

yang diterapkan pada Proyek IS1 V Yogyakarta pada tabel 3.3.
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32
33

Kalibrasi Mistar Siku
Kalibrast AMP

IK-11-003
IK-11-004

Edisi 1
Edisi 1

Sumber : PT. Waskita Karya, 1996

Tabel 3.3. Daftar Dokumen Instruksi Kerja Sistem Manajemen Mutu 1SO 9002 PT.

Waskita Karya yang Diterapkan Proyek ISI V Yogyakarta.

Spesitik

No. Judul Instruksi Kerja Kode Dok. Keterangan
1 | Pengukuran Sudut IK-09-003 Edisi 2
2 | Pengukuran Elevasi IK-09-005 Edisi 1
3 | Pematokan 1K-09-006 Edisi 1
4 | Penulangan Beton IK-09-007 Edisi 1
5 | Plesteran 1K-09-008 Edisi 1
6 | Plavond IK-09-009 Edisi 1
7 | Pra Pencoran [K-09-010 Edisi |
8 | Dinding Penyekat (Pasangan Bata) 1K-09-011 Edisi 1
9 Finishing Pencoran 1K-09-012 Edisi |
10 | Pengecatan Dinding IK-09-013 Edisi 1
11 | Penutup Lantai IK-09-014 Edisi 1
12 | Inspeksi Pekerjaan Galian Tanah IK-10-001 Edisi |
13 | Inspeksi Pekerjaan Timbunan (dan Pemadatan | [K-10-002 Edisi |

Tanah)
14 | Inspeksi Pengukuran Menjelang Pencoran | 1K-10-003 Edisi 1
Kolom
15 | Inspeksi Pengukuran IK-10-004 Edisi 1
16 | Inspeksi Pematokan IK-10-005 Edisi 1
17 | Inspeksi Pemasangan Besi IK-10-006 Edisi |
18 | Inspeksi Pra Pencoran IK-10-007 Edisi 1
19 | Inspeksi Pelaksanaan Pencoran 1K-10-008 Edisi 1
20 | Inspeksi Finshing Pencoran IK-10-009 Edisi 1
21 |Inspeksi Pengukuran Menjelang Pencoran | 1K-10-010 Edisi 1
: Lantai dan Balok

22 | Kalibrasi Internal Meteran IK-11-001 Edisi 2
23 | Kalibrasi Internal Mistar Level IK-11-002 Edisi 1
24 | Kalibrasi Mistar Siku IK-11-003 Edisi 1
25 | Distribusi dan Penerapan Instruksi Kerja 1K-02-001 Edisi 1
26 | Pemberian Nomor Kopi Dokumen IK-05-001 Edisi |
27 | Pembuatan dan Distribusi Instruksi Kerja | 1K-05-002 Edisi 1

Sumber : Proyek ISV, 1996, PT. Waskita Karya
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1. Instruksi kerja yang dibuat pada proyek untuk penjelasan Instruksi Kerja

yang tidak ada ditetapkan oleh pusat/cabang/wilayah, yang diberi tanda

dengan kode dokumen “IKP” dan disesuaikan dengan proyek vang

dilaksanakan. Misal Instruksi Kerja Bekisting Kolom dengan kode

dokumen IKP-10-AB.96/41-005.

Daftar Instruksi Kerja Spesifik Sistem Manajemen Mutu ISO 9002 PT.

Waskita Karya yang dilaksanakan pada proyek ISI V Yogyakarta adalah

pada tabel 3.4.

Tabel 3.4. Daftar Dokumen Instruksi Kerja Spesifik Sistem Manajemen Mutu SO

9002 PT. Waskita Karya yang Dilaksanakan Proyek I1SI'V Yogyakarta.

No Judul Instruksi Kerja Kode Dokumen Keterangan
1 Bekisting Balok dan Plat | IKP-10-AB.96/41-001
2 Kusen Aluminium IKP-10-AB.96/41-002
3 Pasangan Batu Kali IKP-10-AB.96/41-003
4 Pasang Scofolding IKP-10-AB.96/41-004
5 Bekisting Kolom IKP-10-AB.96/41-005
6 Rangka Baja IKP-10-AB.96/41-006

Sumber : Proyek ISI 'V, 1996, PT. Waskita Karya.

3.14.2. Pengendalian Proses Pelaksanaan Instruksi Kerja

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan, dilakukan Pengendalian Proses

Pelaksanaan urutan Instruksi Kerja. Misalkan dalam melaksanakan pekerjaan

pencoran kolom beton. Urutan pengendalian proses Instruksi kerja yang

dilaksanakan dapat dilihat pada lampiran 4-13, dan lampiran 15 sampai 17.
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3.15. Deskripsi Prosedur Mutu Pengendalian Proscs Pada Pekerjaan Struktur
Beton Kolom
Dalam pengendalian proses pelaksanaan pekerjaan struktur beton kolom, agar
hasil pekerjaan memenuhi persyaratan yang diientukan dilakukan tindakan
terencana, mulai proses-awal, pelaksanaan sampai akhir proses pekerjaan.
Pengendalian proses pelaksanaan pekerjaan yang diterapkan oleh PT. Waskita
Karya di proyek akan mengarahkan seluruh personil yang bertanggung jawab
dalam melaksanakan pekerjaan dengan menjalankan semua ketentuan-
ketentuan yang disyaratkan.
Pengendalian proses pelaksanaan pekerjaan struktur  beton kolom
dilaksanakan melalui kegiatan Prosedur Pengendalian Proses Pekerjaan

Pencoran Beton Kolom.

3.15.1. Prosedur Pengendalian Proses Pekerjaan Pencoran Beton Kolom
Berdasarkan rencana pelaksanakan proyek vang dibuat meliputi :
a. Jadwal Bahan/Material (PDPK-02),
b. Jadwal Alat (PP-03),
c. Jadwal Tenaga Kerja (PP-04),
d. Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan |

Pekerjaan dilaksanakan sesual Formulir Instruksi Kerja (PP-0%).
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Formulir Instruksi Kerja digunakan dengan urutan dari rangkaian pekerjaan
yang akan dilaksanakan sesuai ketentuan yang telah disyaratkan, yaitu :
1) Pengukuran Elevasi

Melaksanakan pengukuran elevasi dengan mengacu pada instruksi dan

gambar kerja serta mengusi formulir 1K-09-005 (lampiran 4), yaitu :

a. Pengecekan kondisi‘alat ukur'dan alat bantu yang akan dipergunakan
termasuk ketelitiannya sesuai'manual.

b. Pengecekan alat ukur dengan cara mengukur beda tinggi dua target
yang tetap sama, dengan posisi dan jarak alat ukur yang berbeda-beda
(berpindah-pindah) akan didapat hasil beda tinggi vang sama dengan
toleransi £ 0,50 s.d. 1,00 mm sesuai tipe dan jenis alatnya (beda | =
beda 2, .. beda ke n),

¢. Membuat rencana untuk menentukan titik referensi yang dipergunakan
sebagai acuan sesuai rencana,

d. Alat ukur diantara titik referensi-dan titik yang akan dicari elevasinya
sesual manual operasi alat,

¢. Dengan bantuan rambu ukur yang dipasang di titik referensi dan titik
yang akan diukur, maka bacaan masing-masing rambu ukur dicatat
sesuai manual operasi alat,

f. Selisih bacaan dari kedua rambu ukur tersebut merupakan beda

tinggi/beda elevasi kedua titik,




W)

g Elevasi dari titik yang dicari dapat dihitung dengan rumus tinggi titik
referensi + beda tinggi (point f) kedua titik tersebut,

h. Khusus untuk mengukur elevasi di lapangan tanpa menggunakan
waterpass, maka dapat dipergunakan selang air dan meteran. Selang
air harus transparan, tidak bocbr, tidak  bertekuk, dan tidak ada
gelembung udara.

Inspeksi Pengukuran

Kepala Pengendalian Mutu (KAPM) mengadakan pengecekan atas

pekerjaan  pengukuran  dengan menggunakan for.mu]ir 1IK-10-004

(Lampiran 3). Persetujuan hasil perkerjaan pengukuran yang dilaksanakan

diberikan dengan tanda “v” pada kolom status baik atau tidak. Pekerjaan

dapat dilanjutkan setelah mendapatkan persetujuan - dari KAPM dan
persetujuan perbaikan jika terdapat kesalahan dengan memberikan tanggal
persetujuan perbaikan.

Pematokan

Melaksanakan pematokan pada pekerjaan pengukuran elevasi dengan

mengacu pada hasil pengukuran elevasi dan mengisi formulir 1K-09-006

(Lampiran 6), yaitu :

a. Pengecekan kondisi alat sesuai fungsi dan bahan yang akan dipakai

sesuai rencana layak pakai,
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Mengecek kebenaran dan mengidentifikasi titik referensi yang akan
dipakai sebagai acuan dalam peaentuan posist mendatar maupu
vertikal sesuai spesifikasi peta situasi,

Menyiapkan rencana dan perhitungan untuk lokasi yang akan diukur,
meliputi jarak dan sudut dari titik referensi ke titik yang akan dibuat, -
Di lapangan ditenlukan‘pematokan yang akan menunjukkan as, grid
dan ling pekerjaan yang akan dibuat sesuai spesifikasi,
Mengidentifikasi point d, sesuai dengan gambar rencana,

Pada waktuJokasi sudah dipatok akan dikerjakan (point d) maka harus
dibuat titik simpan dilokasi yang aman dengan konstruksi yang kuat
dari beton dan titiknya dari besi beton dengan tanda ditengahnya
sesual rencana,

Membuat gambar/peta sketsa lokasi patok-patok” yang terpasang

dengan titik simpanannya sesuai di lapangan.

Inspeksi Pematokan

Kepala Pengendali Mutu (KAPM) mengadakan pengecckan atas pekerjaan

pematokan dengan menggunakan formulir [K-10-005 (Lampiran 7).

Persctujuan hasil pekerjaan pengukuran yang dilaksanakan diberikan

dengan tanda “v” pada kolom status baik atau tidak. Pekerjaan dapat

dilanjutkan setelah mendapatkan persetujuan dari KAPM dan persetujuan
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perbaikan jika terdapat kesalahan dengan memberikan tanggal persetujuan
perbaikan.
Penulangan Beton
Melaksanakan pekerjaan penulangan beton dengan mengacu pada
instruksi dan gambar kerja serta mengi si-formulir IK-09-007 (Lampiran 8),
a. Pemotongan besi beton dapat dilakukan dengan bar cutter atau gunting
besi yaitu :
- Sebelum melakukan pemotongan harus sudah--dibuat daftar
pemotongan dan pembengkokan besi beton,
- Pemotongan besi beton harus sesuai dengan daftar pemotongan yang
telah dibuat,
- Penumpukan besi beton yang sudah dipotong harus diatur sesuai
kelompok panjang dan diameter besi beton.
b. Pembengkokan besi beton dilakukan dengan menggunakan bar bender,
vaitu:
- Pembengkokan besi beton harus dilakukan sesuai dengan
persyaratan,
- Penumpukan besi beton yang sudah dibengkokan harus diatur
sesual kelomnok panjang dan diameter (bahan, diameter, panjang,

dan panjang bengkokan sesuai dengan persyaratan).
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¢. Pemasangan besi beton, yaitu
- Pemasangan harus scsuai dengan gambar kerja/spesifikasi
penulangan,
- Hubungan besi yang bersilang harus ditkat mati dengan besi benrad,
- Pengikatan dengan benrad minimal 3 (tiga) kali putar dan arah ikatan
ke arah dalam beton:
Inspeksi Pemasangan Besi
Kepala Pengendalian Mutu (KAPM) bersama Pengawas (Pemberi Kerja)
melakukan inspcksi pemasangan besi (Penulangan Beton, 1K-09-007)
dengan mengacu pada instiuksi dan gambar kerja serta mengisi formulir
[K-10-006 (Lampiran 9), yaitu:
a) Pelaksana maupun mandor memiliki gambar kerja,
b) Posisi pembesian sesuai spek/toleransi,
c¢) Panjang lewatan cukup, sesuai spek/toleransi,
d) Bahan, diameter, dan jarak besi cukup sesuai spek/toleransi,
e) Jarak dan pengikatan besi sempurna sesuai spek/toleransi,
f) Pemasangan beton tahu sama dengan selimut beton,
g) Jumlah pekerja cukup.
Persetujuan hasil pekerjaan Pemasangan Besi (penulangan beton) yang
dilaksanakan diberikan dengan tanda “v” pada kolom status baik atau

tidak. Pekerjaan dapat dilanjutkan setelah mendapatkan persetujuan dari
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KAPM dan Pengawas. Persetujuan perbaikan Jika terdapat kesalahan
dengan memberikan tanggal persetujuan perbaikan.

Bekisting Kolom

Melaksanakan pekerjaan bekisting kolom dengan mengacu pada instruksi
| dan gambar kerja serta mengisi formulir IKP-10-AB.96/41-005 (Lampiran
10), yaitu:

a. Pelaksana dan mandor memiliki gambar kerja,

b. Kebutuhan material sudah tersedia,

¢. Ukuran/dimensi bekisting sesuai gambar,

d. Pabrikasi bekisting sudah dilaksanakan sesuai gambar,

e. Sepatu kolom sudah dicheck sesuai ukuran,

f. Bekisting tegak lurus sesuai gambar,
g Stut-stut bekisting sudah dipasang se-uai gambar,
h. Bekisting rapat tidak bocor,

i. Pekerjaan bekisting dipasang dengan rapi.
Inspeksi Pengukuran Menjelang Pencoran Kolom
Kepala Pengendali Mutu (KAPM) bersama Pengawas (Pemberi Kerja)
melakukan Inspeksi Pengukuran Menjelang Pencoran Kolom (hasil
pekerjaan bekisting kolom, IKP-10-AB.96/41-005) dengan mengacu pada
instruksi dan gambar kerja serta mengisi formulir 1K-10-003 (Lampiran

11), yaitu :
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a. Posisi/letak kolom sesuai rencana,

b. Sepatu kolom sesuat rencana,

c. Posisi elektrikal sesuai rencana,

d. Posisi mekanikal sesuai rencana,

¢. Dimensi ukuran kolom sesuat rencana,

f. Dimensi bagian atas sesuai rencana,

g. Block out struktur sesuai rencana,

h. Openning struktur sesuai rencana,

i.  Vertikality kolom sesuai rencana,

j.  Reference drawing sesuai rencana,

Persetujuan hasil Inspeksi Pengukuran Menjelang Pencoran Kolom yang
dilaksanakan diberikan dengan tanda ‘v’ pada kolom status baik atau
tidak. Pekerjaan dapat dilanjutkan setelah mendapatkan persetujuan dari
KAPM dan Pengawas. Persetujuan perbaikan jika terdapat kesalahan
dengan memberikan tanggal persetujuian perbaikan.

Pra Pencoran

Melaksanakan pekerjaan pra pencoran dengan mempersiapkan seluruh
kebutuhan, baik tenaga, material, dan kepertuan lain yang mendukung.
Pekerjaan pra pencoran ini mengacu pada formulir IK-09-010 (lampiran

12).
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10. Inspeksi Pra Pencoran

Kepala Pengendali Mutu (KAPM) bersama Pengawas (Pemberi Kerja)

melakukan Inspeksi Pra Pencoran dengan mengacu pada instruksi dan

gambar kerja serta mengisi formulir IK-10-007 (Lampiran 13), yaitu

a.

b.

J.

k.

Kebutuhan material untuk adukan beton telah siap,
Dimensi bagian yang akan dicor sesuat spek/gambar,
Inspeksi pembesian sudah dilakukan,

Inspeksi bekisting sudah dilakukan,

Pembesian lokasi yang akan dicor,

Pemasangan waler sfop sesuai spek/gambar,
Openning sudah terpasang sesuai spek/gambar,
Embeded sudah terpasang sesuai spek/gambar,
Peralatan cukup dan siap operasi,

Material pendukung dan material pelindung siap,

Jumlah pekerja cukup.

Persetujuan hasil Inspeksi Pra Pencoran yang dilaksanakan diberikan

[

dengan tanda “v” pada kolom status baik atau tidak. Pekerjaan dapat

dilanjutkan setelah mendapatkan persetujuan dari KAPM dan Pengawas.

Persetujuan perbaikan jika terdapat kesalahan dengan memberikan tanggal

persetujuan perbaikan.
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Permintaan Ijin Pelaksanaan Pekerjaan (Formulir PP-07)

Kalap/Pelaksana mengajukan permintaan ijin pelaksanaan pekerjaan
(formulir PP-07, lampiran 14) kepada Pengawas (wakil dari pihak pemberi
kerja) untuk melaksanakan pencoran beton kolom. Pengajuan permintaan
ijin pelaksanaan pekerjaan dilampirkan dokumen-dokumen pekerjaan
yang telah dilaksanakan dan gambar kerja yang akan dilaksanakan.
Pengawas bersama pelaksana melakukan peninjauan ke lapangan pada
pekerjaan yang akan dilaksanakan. Jika terdapat kekurangan atau
kesalahan, maka pemberi kerja memberikan perintah perbaikan sebelum
pelaksanaan pekerjaan dimulai. Setelah perbaikan terhadap kekurangan
atau kesalahan telah dilaksanakan, pelaksana memintakan peninjauan
ulang atas perbaikan dan memulai pekerjaan. Pengawas memberikan ijin

pelaksanaan pekerjaan pencoran struktur beton kolom.

. Pelaksanaan Pekerjaan Pencoran Struktur Beton Kolom

Pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan instruksi dan gambar kerja yang
telah ditentukan, Bersamaan dengan’ pelaksanaan pekerjaan dilakukan
Tdentifikasi dan Mampu Telusur Produk (PM-06, Klausul 4.6. 1SO 9002),
yang bertujuan untuk menghindari kesalahan pemakaian/penggunaan
bahan serta memastikan mampu telusur hasil pekerjaan sesuai dengan

persyaratan kontrak.



71

Prosedur mampu telusur proses meliputi :

a.

Mampu Telusur Bahan Masuk, formulir IMTP-01 antara lain memuat :
- ldentifikasi bahan

- Sumber bahan

- Waktu penerimaan bahan

- Hasil verifikasi pemenuhan syarat keberterimaan bahan

- Identifikasi personil yang melakukan verifikasi

- lumlah bahan yang diterima

- Lokasi penggunaan/pemasangan bahan

Setelah diisi lengkap formulir mampu telusur bahan masuk diarsipkan
oleh Kaloglat dan diketahu1 KAPM.

Mampu Telusur Benda Uji, formulir IMTP-02 | antara lain memuat :

- Identifikasi benda uji yang mewakili bahan yang diterima,

- Penanggung jawab pengadaan benda uji,

- Identifikasi persyaratan dan jumlah benda uji,

- Tanggal pembuatan benda uji.

Formulir diisi dan diarsipkan oleh KAPM.

Mampu Telusur Hasil Test Benda Uji, formulir IMTP-03 (Lampiran
8), memuat :

- Identifikasi benda uji,
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- Lembaga atau laboratorium yang melakukan test,
- ldentifikasi catatan hasil test dari lembaga/laboratorium dilampirkan,
- Identifikasi metode pengetesan,
- Identifikasi personil yang menghadirt test,
- Syarat keberterimaan yang berkenaan dengan test.
Formulirdiisi dan diarsipkan oleh KAPM.

d. Mampu Telusur Proses, formulir IMTP-04 (Lampiran 9), memuat
antara lain :
- ldentifikasi pelaksana dan pengawas,
- Identifikasi alat yang digunakan,
- ldentifikasi kondisi lingkungan/cuaca,
- ldentifikasi waktu pelaksanaan,
- Identifikasi detail lokasi pekerjaan,
- Identifikasi pengakhiran pekerjaan terkait,
- ldentifikasi lampiran-lampiran,
- Identifikasi perawat/perlindungan hasil pekerjaan.
Formulir diisi oleh Kalap dan diarsipkan oleh KAPM.

13. Inspeksi Pelaksanaan Pencoran
Selama pelaksanaan pekerjaan pencoran, dilakukan inspeksi pelaksanaan

pekerjaan oleh KAPM bersama Pengawas dengan mengacu pada
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permintaan ijin pelaksanaan pekerjaan, instruksi dan gambar kerja serta

mengisi formulir IK-10-008 (Lampiran 15), yaitu :

a.

b.

1.

Proporsi adukan dilaksanakna sesuai mix desain,

Transportasi beton lancar dan terpelihara dari cuaca (mutu terjaga),
Slump beton disetujui sesuai spek/toleransi,

Volume pengecoran sudah dihitung,

Temperatur beton bisa dipakai,

Jumlah alat/cadangan cukup,

Penggunaan alat sesuai manual,

Tinggi jatuh beton diusahakan < 1 meter,

Jumlah tenaga kerja sesuai kebutuhan.

Inspeksi Finishing Pencoran

Pada akhir pelaksanaan pekerjaan pencoran, dilakukan inspeksi finsihing

pencoran oleh KAPM bersama Pengawas dengan mengacu pada instruksi

dan gambar kerja serta mengisi formulir IK-10-009 (Lampiran 17), vaitu :

Pelaksanaan /evelling memakai alat walerpass,

Pekerjaan yang ada cukup,

Peralatan mesin/manual untuk menghaluskan dan mengasarkan
permukaan beton ada sesuai spek/toleransi,

Dilakukan penggosokan ulang untuk mencegah retak permukaan,



Waskita Karya yang

e. Pembuatan textur permukaan beton sesuai spek/toleransi,

]

i

pengecoran agar beton tidak rusak.
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Curing beton sesuai instruksi kerja pelaksanaan curing sesuai/toleransi,

Pemasangan rambu (tali rafia) untuk melindungi beton selama proses

Inspeksi Finishing Pencoran bertujuan untuk memeriksa hasil akhir

pekerjaan pengecoran. Apabila pada akhir pekerjaan ditemui kekeliruan

atau kesalahan, KAPM atau Pengawas memerintahkan untuk segera

dilaksanakan perbaikan. Setelah diperbaiki dilakukan pengecekan ulang

dan persetujuan atas hasil perbaikan pekerjaan.

Daftar Dokumen Instruksi Kerja Sistem Manajemen Mutu IS

O 9002 PT.

diterapkan Pada Prosedur Pengendalian Proses Pekerjaan

Pencoran Beton Kolom Proyek ISV Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5. Daftar D

Pencoran Beton Kolom Proyek ISI V Yogyakarta.

okumen Instruksi Kerja Sistem Manajemen Mutu 1SO 9002 PT.

Waskita Karva vang diterapkan Pada Prosedur Pengendalian Proses Pekerjaan

No Judul Instruks: Kerja Kode Dokumen | Keterangan
] Pengukuran Elevasi TK-09-005 Edisi 1
2 Pematokan IK-09-006 Edisi 1
3 Penulangan Beton 1K-09-007 Edisi 1
4 Pra Pencoran IK-09-010 Edist 1
5 Finishing Pencoran IK-09-012 Edist 1
6 Bekisting Kolom JKP-10-AB.96/4 1- Edist 1
005
7 Inspeksi Pengukuran IK-10-004 Edisi 1
8 Inspeksi Pematokan [K-10-005 Edisi 1
9 Inspeksi Pemasangan Besi IK-10-006 Edist 1
10 | Inspeksi Pengukuran Menjelang Pencoran Kolom IK-10-003 Edisi 1
11 | Inspeksi Pra Pencoran 1K-10-007 Edist 1
12 | Inspeksi Pelaksanaan Pencoran 1K-10-008 Edist |
13 | Inspeksi Finishing Pencoran 1K-10-009 Edisi |




BAB 1V

METODA PENELITIAN

Pada Tugas' Akhir ini akan dilaksanakan dengan tahap-tahap sebagai

berikut :

4.1. Studi Pustaka
a. Buku-buku, antara lain:
1) 1SO 9000 untuk Kontraktor
Buku ini_terdiri dari elemen-elemen 1SO 9000. Diantaranya elemen
4.9. yang membahas tentang pengendalian proses (process control).
Tujuan dar eicuien i adalah uniuk memastikan bahwa proses-proses
dilaksanakan pada kondisi terkendali.
2) Manajemen Konstruksi 1
Berisi beberapa definist yang dikemukakan oleh para ahli di bidang
manajemen.
b. Majalah dan Jurnal

Diambil dari majalah dan jurnal :
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1) Konstruksi
2y Tekno-In
¢. Makalah
1) Makalah Seminar
a) Aplikasi ISO 9000 pada Proyek Konstruksi dalam Rangka
Menghadapi Era Globalisasi
b) Dunia Konstruksi Indonesia Pasca’98
2) Makalah Diklat

a) Diklat Qudality Control

4.2. Pengumpulan Data
a. Data yang dikumpulkan dari dokumen-dokumen, yaitu
1) Dokumen Prosedur Mutu Pada Pelaksanaan Proyek Kontraktor
Gedung
2) Dokumen Instruksi Kerja Sistem Manajemen Mutu [SO 9002 PT.
Waskita Karya
b. Data yang dihimpun dari hasil wawancara dengan berbagai pihak yang

terkait.

4.3. Hasil dan Pembahasan

a. Hasil
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Hasil diambil dari Formulir Registrasi Cacat Pekerjaan (formulir PP- 09)
dan PFormulir Registrasi Tindakan Perbaikan (formulir KP-02) vyang
diperoleh dari pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

b. Pembahasan
Pembahasan  diolah  dengan  membandingkan  Prosedur  Mutu
Pengendalian Proses yang dipakai dengan Hasil tersebut di atas yang

diperoleh dart pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

4.4. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dan Saran diperoleh dari Hasil dan Pembahasan yang telah
diolah dart berbagai sumber, baik yang berasal dart dokumen-dokumen
pelaksanaan pekerjaan maupun yang berasal dari pelaksanaan pekerjaan di

lapangan.




Buku-buku

Majalah dan
Jurnal

Studi Pustaka

Makalah

Dokumen

Wawancara

Pengumpulan
Data

Gambar 4. 1. Skema Metoda Penelitian

Hasil
dan
Pembahasan

Kesimpulan
dan Saran
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BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. HASIL
Dari Prosedur Pengendalian Proses Pekerjaan Pengecoran Beton Kolom (sub.
bab 3.15.1.) yang berisi-~data urutan rencana kerja pelaksanaan proyek maka
diperoleh hasil vang = dihimpun kemudian disajikankan dalam bentuk tabel
sebagai berikut di bawah ni :

5.1.1. Alat

Dari rencana dibandingkan dengan realisasi jumlah alat yang ada, didapat hasil

sebagai berikut

Tabel 5.1. Alat

No Nama Alat Rencana (jumlah) Realisasi Keterangan
(jumlah)
| Theodolite 2 2 sesuat
2 | Waterpass 2 2 sesuai
3 | Meteran 2 2 sesuai
4 | Bar cutter 2 2 sesuai
5 | Bar bender 2 2 sesuai
6 | Rambu ukur 5 5 sesual
7 | Gergaji 3 3 sesuat
& | Vibrator 4 4 sesuai
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5.1.2. Bahan/material
Bila realisasi yang ada dibandingkan dengan kapasitas bahan/marerial yang telah

direncanakan, maka diperoleh hasil di bawah ni :

Tabel 5.2. Bahan/material

No Nama Rencana Realita Keterangan
Bahan/Material (kapasitas) (kapasitas)
1 Adukan beton 1297251 m’ 129.7251 m sesuat
(ready mix)
2 Besi (tulangan) 46925 m’ 4,6925 m’ sesuai

5.1.3. Tenaga Kerja
Pada rencana jumlah tenaga kerja bila dibandingkan dengan realisasinya maka
didapat hasil berikut ini :

Tabel 5.3. Tenaga Kerja

| No Tenaga Kertja pada Rencana Realisasi Keterangan
Pekerjaan (jumlah) (jumlah)
| | Pengukuran elevasi 4 4 sesual
2 | Inspeksi pengukuran 2 2 sesual
3 | Pematokan 3 3 sesual
4 | Inspeksi pematokan 2 2 sesual
5 | Penulangan beton 15 15 sesuai
6 | Inspeksi pemasangan besi 2 2 sesual
7 | Bekisting kolom 12 12 sesual
8 | Inspeksi pengukuran 2 2 sesual
menjelang pencoran kolom
9 | Pra pencoran 6 6 sesual
10 | Inspeksi pra pencoran 2 2 sesual
11 | Inspeksi pelaksanaan 2 2 sesuat
pencoran
12 | Finishing pengecoran 5 5 sesual
13 | Inspeksi finishing 2 2 sesuai
I pencoran
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5.1.18. Inspeksi Finishing Pengecoran

O
(99)

Dari rencana inspeksi finishing pengecoran dibandingkan dengan realisasi yang ada,

didapat hasil sebagai berikut

Tabel 5.18. Inspeksi Finishing Pengecoran

No Rencana Realisasi Keterangan

1 | Dilaksanakan inspeksi Pelaksanaan inspeksidevelling sesuai
terhadap pelaksanaan /evelling | telah sesuai
memakai alat waterpass serta
pekerjaan vang ada

2 | Dilaksanakan pengecekan Peralatan mesin/ manual telah sesual
terhadap peralatan sesuai
mesin/manual untuk
menghaluskan dan
mengasarkan permukaan beton

3 | Dilakukan inspeksi Telah dilaksanakan sesual
penggosokan ulang untuk penggosokan ulang
mencegah retak permukaan

4 | Dilakukan inspeksi terhadap Pembuatan textur permukaan sesuai
pembuatan textur permukaan | telah sesuai dengan spek/

toleransi

5 | Dilaksanakan pengecekan Curing beton telah sesuai spek/ sesual
terhadap curing beton toleransi

6 | Dilaksanakan pengecekan pada | Pemasangan rambu telah sesuai sesuai

pemasangan rambu untuk
melindungi beton selama
proses pengecoran agar beton
tidak rusak

dengan instruksi
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5.2. PEMBAHASAN
5.2.1. Pembahasan Prosedur Proses Pelaksanaan Pekerjaan
Semua data yang ada dikumpulkan. Dari data tersebut dibandingkan antara

data rencana kerja pelaksanaan dengan data realisasi, sehingga diperoleh hasil,

sebagai berikut :

a. Alat
Tercapainya mutu-yang ditargetkan antara lain didukung oleh terpenuhinya
jumlah alat yang tersedia. Pada tabel 5.1. diperoleh data jumlah alat yang
dipakai telah sesuai dengan rencana. Dari formulir PPO3 (lampiran 1)
disebutkan bahwa jumlah kebutuhan alat telah terpenuhi ketika dilaksanakan
pekerjaan di lapangan. Dari daftar peralatan inspeksi, pengukuran, dan tes
(Formulir PIPT 03, lampiran 75) dapat diketahui daftar peralatan yang akan
dipakai beserta kondisi alat tersebut. Untuk theodolite merk yang dipakai yaitu
Top Con, type TL-66 dan TL-67 dengan nomer seri 002 dan 003 serta kondis
alat tersebut dinyatakan baik. Waterpass dipakai merk Top Con, type AW-3161
dan AT-62 dengan kondisi alat baik. Meteran dipakai merk butterfly dalam
kondisi baik. Sedangkan vibrator yang dipakai merk Mikasa, dengan type VB-60
serta kondisi alat baik. Hal ini telah sesuai dengan Rencana Mutu (lampiran 76
dan 79) yang menyataan bahwa kondisi alat dalam keadaan baik dan jumlah alat

harus terpenuhi.




C.
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Tenaga kerja

Berdasarkan PP 04 (lampiran 3) dapat dilihat jumlah tenaga kerja yang
direncanakan dengan jumlah tenaga yang ada. Jelas bahwa jumlah tenaga kerja
sangat menentukan hasil dari pekerjaan tersebut, sehingga pekerjaan dapat
dilakukan secara tepat dengan waktu vang telah dientukan Pada tabel 5.3. dapat
dilihat bahwa jumlah pekerja pada realisasinya telah ‘sesuai dengan yang
direncanakan, tanpa mengurangi atau menambah dari  jumlah vang
direncanakan. Melalui wawancara, diperoleh data bahwa tenaga kerja di
lapangan yang menangam pekerjaan kolom beton sudah berpengalaman
dibidangnya. Untuk besarnya tenaga vang dibutuhkan (Formulir PP04, lampiran
3) sudah terpenuhi semua pada realisasi di lapangan. Untuk pengendalian tenaga
kerja di lapangan, dilaksanakan dengan presensi kehadiran, sehingga kapasitas
vang direncanakan dapat dipantau. Dengan demikian kapasitas tenaga kerja di
lapangan dapat dipenuhi sesuai dengan yang direncanakan. Dengan demikian
standar mutu vang direncanakan dapat tercapai.

Kemudian masuk pada data pelaksanaan pekerjaan. Pada realisasi pelaksanaan
pekerjaan harus sesuai dengan rencana pelaksanaan pekerjaan. Data
pelaksanaan pekerjaan didasarkan pada formulir PP-05. (Lampiran 4 s.d. 13 dan

15s.d. 17)
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d. Pengukuran elevasi
Berdasarkan formulir 1K-09-005 (lampiran 4), titik referensi harus ditentukan
secara tepat, pada pekerjaan yang meninggi posisi miringnya dapat dicegah
dengan menempatkan tanda silang vang tetap dengan bantuan paku bergantung
“schietlood”. Peletakan waterpass dan rambu ukurnya tepat, sesuai dengan
instruksinya. Sehingga pada saat dibaca tidak mengalami kesulitan serta tidak
terjadi kesalahan dalam pembacaan. Bila tidak tepat dalam pembacaan akan
berakibat terjadi posisi miring pada beton kolom. Penggunaan selang air dan
meteran pun dilakukan dengan tepat, sesuai dengan rencana penggunaannva.
Jadi pada setiap item pekerjaan pada pengukuran elevasi, semua dilaksanakan
sesuai dengan rencana (tabel 5.4 dan lTampiran 76 ).

e. Inspekst Pengukuran
Berpedoman pada formulir IK-10-004 (lampiran 5). Pada pekerjaan inspeksi ini
juga dilakukan sesuai dengan rencana (tabel 5.5.). Bila tidak sesuai maka harus
diulang, mulai dari pelaksanaan pekerjaan Pengukuran Flevasi.

f. Pematokan
Berpedoman pada formulir IK-09-006 (lampiran 6), pematokan untuk as, grid,
dan line pekerjaan telah dilaksanakan sesuai dengan instruksinya. Pengecekan
kebenaran dan identifikasi titik refernsi sangat diperlukan agar mendapatkan
tittk referensi yang tepat. Dengan memakai titik referensi vang tepat,

ketidaktelitian pada tingkat bangunan vang satu tidak terbawa ke tingkat
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bangunan yang lain. Dilakukan pula pembuatan titik simpan sesuai dengan
rencana. Dan pada akhir pekerjaan, dibuat gambar/sketsa lokasi patok-patok
yang telah dipasang. Semua item pekerjaan dilakukan sesuai dengan rencana
(tabel 5.6.dan lampiran 76). Jika pada pekerjaan 1ni semua item tidak
dilaksanakan dengan tepat, atau tidak sesuai dengan rencana maka akan
berakibat peletakan kolom-kolom tidak terletak pada titik yang tepat, dari titik
yang direncanakan.
g Inspeksi Pematokan
Dengan berdasarkan formulir IK-10-005 (lampiran 7) pelaksanaan pengecekan
terhadap pematokan untuk as, grid, dan hine pekerjaan telah dilaksanakan sesuai
dengan rencana. Pengecekan terhadap gambar/peta sketsa lokasi patok-patok
dan terhadap persiapan rencana dan perhitungan untuk lokasi yang akan diukur
telah dilakukan sesuai dengan rencana. Jadi semua item pekerjaan tidak perlu
diulang karena sudah sesuai antara rencana dan realisasinya (tabel 5.7.).
h. Penulangan Beton

Penulangan beton telah dilaksanakan sesuai dengan rencana, mengacu pada
formulir IK-09-007 (lampiran 8). Pemasangan besi beton serta ketentuan-
ketentuan ikatan, semua dilaksanakan sesuai instruksi dan rencana (tabel 5.8.
dan lampiran 77). Pada pemotongan besi beton harus menggunakan bar cutter
atau gunting besi. Karena bila tidak menggunakan alat tersebut selain akan

mengalami kesulitan dalam pengerjaan juga tidak bisa tepat panjang potongan
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yvang dibutuhkan. Jika panjang tulangan beton tidak sesuai rencana kebutuhan
maka akan terjadi tumpang tindih pada pemasangannya atau sebaliknya, best
beton vang diperiukan kurang panjang, sehingga kekuatan beton tersebut tidak
maksimal. Setelah itu ditumpuk sesui dengan kelompok panjang dan diameter,
agar dalam pengambilan lebith mudah dan tidak terjadi kekeliruan dalam
pengambilan.
Pembengkokan besi dilakukan dengan bar bender, selain’ dapat memperingan
pengerjaannya juga dengan alat ini dapat dibasilkan bengkokan besi sesuai
dengan kebutuhan. Seperti juga pada hasil pekerjaan pemotongan, hasil dari
pembengkokan pun dikelompokkan menurut kelompok panjang dan diameter,
agar dapat dicari dengan mudah dan tidak akan terjadi kekeliruan.
Pada pemasangan besi beton harus disesuaikan dengan gambar kerja/spesifikasi,
karena gambar ketja dapat memberni informasi tentang tulangan yang dipasang.
Sedangkan hubungan besi bersilang harus ditkat dengan ikatan mati
menggunakan besi benrad supaya tidak ‘mudah lepas, jika lepas berarti
susunannya akan berubah dan fidak sesuai dengan rencana. Sementara itu ikatan
benrad minimal 3 (tiga) kali putaran dan arahnya ke dalam beton.

1. Inspeks: Pemasangan Besi
Semua item pekerjaan pada inspeksi ini dilakukan sesuai dengan rencana (tabel
5.9.). Inspeksi ini dilakukan oleh KAPM bersama Pengawas dan mengacu pada

instruksi dan gambar kerja serta formulir IK-10-006 (Lampiran 9).
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1. Bekisting Kolom
Pada pelaksanaan pekerjaan bekisting kolom gambar kerja dan material harus
telah tersedia sebagai panduan kerja dan untuk memperlancar pelaksanaan
pekerjaan. Ukuran dan dimensi bekisting harus sesuai dengan gambar, hal ini
diperlukan untuk menghindan kebocoran vyang mungkian terjadi karena
pemasangan vang tidak sempurna. Bekisting harus rapat untuk menghindari
kemungkinan bekisting terbuka oleh tekanan beton yang kuat pada waktu
pengecoran, sehingga berakibat terjadinya pelenturan bekisting. Pemasangan
bekisting harus diusahakan tegak lurus sehingga kolom yang dihasilkan dapat
mendukung beban sendiri maupun beban-beban lain yang ada padanya dengan
baik. Semua item pekerjaan Bekisting Kolom yang berdasarkan formulir IKP-
10-AB.96/41.005 (lampiran 10) im tidak keluar dart yang sudah direncanakan
{tabel 5.10 dan lampiran 78).

k. Inspekst Pengukuran Menjelang Pengecoran Kolom
Pada pekerjaan int dilakukan inspeksi pengukuran terhadap posisi/letak kolom,
sepatu kolom, posisi elektrikal, posisi mekanikal, dimensi bagian atas, dimenst
ukuran kolom, block our structur, opening structur, veriikality kolom, dan
reference drawing, sudah sesuai dengan rencana (tabel 5.11). Inspeksi int
dilakukan oleh KAPM bersama Pengawas dengan berpedoman pada Instruksi

Kerja, gambar kerja, dan formulir IK-10-003 (lampiran 11).
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1. Pra Pencoran
Dengan berdasarkan formulir IK-09-010 (lampiran 12) semua pekerjaan, seperti
pemasangan water stop, pelaksanaan opening dan embeded, telah dilakukan
sesuai dengan rencana (tabel 5.12 dan lampiran 79).

m. Inspeksi Pra Pengecoran
Inspeksi pra pengecoran dilaksanakan oleh KAPM dan Pengawas. Pengecekan
terhadap bagian vang akan dicor, cek pemasangan water stop serta pada opening
dan embeded, dilakukan sesuai rencana (tabel 5.13) dan instruksi kerja formulir
IK-10-007 (lampiran 13).

n. ljin Pelaksaan Pekerjaan Pencoran Beton Kolom
Setelah mendapatkan ljin Pelaksanaan Pencoran Beton Kolom dengan Formulir
PP-07 (lampiran 14) maka pekerjaan selanjutnya adalah Inspeks: Pelaksanaan
Pengecoran. Pada inspeksi ini terdapat 2 (dua) item pekerjaan yang tidak sesuai
dengan rencana (tabel 5.14), vaitu tinggi jatuh beton dan pemadatan dengan
vibrator. Setelah dilakukan inspeksi oleh KAPM dan Pengawas, yaitu dalam
formulir IK-10-008 (lampiran 15), ternyata tinggi jatuh beton yang seharusnya
menurut rencana tidak lebih dari 1 (satu) meter, tetapi pada realisasinya lebih
dari 1 (satu) meter. Hal ini dapat mengakibatkan segregasi spesi beton, vaitu
bahan-bahan yang terberat dan terbesar akan jatuh ke bawah lebih dulu,
selanjutnya kerikil kemudian pasir dan akhirnya pasta semen yang akan jatuh

dalam bekisting. Demikian juga dalam pelaksanaan pemadatan dengan



menggunakan vibrator, pada realisasinya tidak sempurna. Hal ini terjadi karena
kurangnya penggetaran yang memadai pada tempat-tempat vyang tidak
mengalami kontak langsung dengan alat penggetar sehingga mengakibatkan
segregasi (pemisahan butiran). Kurangnya pemadatan juga mengakibatkan
kegagalan beton yaitu terjadinya keropos-keropos dan gembung pada beton.

o. Finishing pengecoran
Pada pelaksanaan pekerjaan Finishing Pengecoran, sesuai formulir 1K-09-012
(lampiran 16) telah dilaksanakan levelling dengan memakai alat waterpass dan
penggosokan ulang sesuai dengan instruksi dan rencana (tabel 5.17, lampiran 79
dan lampiran 80). Pembuatan textur permukaan juga dilaksanakan sesuai
rencana. Dengan kata lain semua item pekerjaan pada Finising Pengecoran telah
dilaksanakan sesuai dengan rencana.

p. Inspeksi finishing pengecoran
Setelah dilakukan finishing pengecoran kemudian dilakukan Inspeksi Finishing
Pengecoran. Inspeksi  terhadap ' pelaksanaan - levelling, inspeksi terhadap
pelaksanaan penggosokan ulang, cek pembuatan textur permukaan, serta cek
curing beton. Semua inspeksi dilakukan oleh KAPM bersama dengan Pengawas
dengan mengacu pada instruksi, gambar kerja dan formulir IK-10-009 (lampiran

17) telah sesuai dengan rencana (tabel 5.18).




5.2.2. Pembahasan Hasil/Preduk Pekerjaan (Performance)

Pada pekerjaan pembuatan kolom beton, ternyata ditemukan produk yang

cacat. Dari data formulir PP-09 mengenai Register Cacat Pekerjaan, menyebutkan

bahwa terdapat 12 buah kolom yang cacat sedangkan jumlah kolom keseluruhan

yang dikerjakan ada 247 kelom.

~

Dari ke-12 buah kolom tersebut ditemukan 3 macam cacat vang diuraikan pada

formulir PP-08 (lampiran 18 s.d. 29) dan formulir KS-01 (lampiran 32 s.d. 43), yaitu:

1. Cacat keropos ada 5 buah

a.

Kolom Al-3 terjadi keropos berdiameter 7 cm dengan kedalaman rata-rata
7,5 akibat tinggi jatuh beton lebih dan 1 m.

Kolom XI-17 terjadi keropos berdiameter 9 ¢m dengan kedalaman 0.9 cm
akibat tinggi jatuh beton lebih dari 1 m..

Kolom NII-18 terjadi keropos berdiameter 4,5 cm dengan kedalaman 1,7 cm
akibat tinggi jatuh beton lebih dani 1 m..

Kolom BII-3 terjadi keropos berdiameter 10,5 ¢, dengan kedalaman 1 cm
akibat tinggi jatuh beton lebih dari 1 m..

Kolom GII-13 terjadi keropos berdiameter 6 cm dengan kedalaman 2 cm

akibat dari pemadatan dengan vibrator tidak sempurna.

2. (Cacat retak ada 3 buah

a.

Kolom NI-29 terjadi retak bercabang dengan panjang masing-masing 15 cm

dengan kedalaman 0,3 cm akibat tinggi jatuh beton lebih dari 1 m.
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Kolom EI-24 terjadi retak pangkal kolom sepanjang 18 com dengan
kedalaman 0.7 cm akibat tinggi jatuh beton lebih dari 1 m.
Kolom NII-29 terjadi retak bercabang dengan panjang masing-masing 10 cm

dan 16 cm dengan kedalaman 0,4 cm akibat tinggi jatuh beton lebih dari 1 m.

Cacat menggembung ada 4 buah

a.

Kolom MI-15 terjadi gembung seluas 11x16 cm® dengan kedalaman rata-rata
0,5 cm akibat tinggi jatuh beton lebih dari 1 m.

Kolom PlI-14 terjadi gembung seluas 10x12 cm” dengan kedalaman 0.7 cm
akibat tinggi jatuh beton lebih dari 1 m.

Kolom PII-9 terjadi gembung seluas 8x15 cm’ dengan kedalaman 0,9 cm
akibat tinggi jatuh beton lebih dart 1 m.

Kolom WIII-18 terjadi gembung dengan diameter 12 cm dan kedalaman 0,5

cm akibat dari pemadatan dengan vibrator tidak sempurna.

Jadi bila dihitung dengan menggunakan prosentase :

- Menurut Jenis cacatnya :

1.

2.

L2

Cacat keropos 2,024 %

Cacat retak 1,215 %

Cacat menggembung 1.619 %

- Menurut penyebab cacat :

1.

Cacat akibat tinggi jatuh beton lebih dari 1 m 4,049 %

2. Cacat akibat dari pemadatan dengan vibrator tidak sempurna 0,809 %



ekerjaa

an.

Data Formulir KP-02 Mengenai Register Tindak Perbaikan, menyebutkan
bahwa dari ke-3 macam cacat tersebut di atas ditemukan suatu temuan dan hasil
penyelidikan tim penyelidik, sekaligus dicantumkan usulan tindak lanjut atau
tindakan perbaikannya.

Pertama, untuk cacat Kkeropos, dari temuan penyelidikannya kolom
seharusnya halus permukaannya. Usulan tindakan perbaikannya yaitu permukaan
beton kolom diketrik kemudian diplester dengan menggunakan campuran 1: 3.

Kedua. untuk cacat retak, dari temuan penyelidikannya kolom seharusnya
rata permukaannya. Usulan tindak lanjutnya adalah permukaan beton kolom diketrik
kemudian diplester dengan campuran 13

Ketiga, untuk cacat meggembung, dari temuan penyelidikannya kolom
seharusnya lurus permukaannya. Usulan tindakan perbaikannya ialah permukaan
kolom diketrik kemudian diplester dengan menggunakan campuran 1: 3.

Dari uraian pembahasan tersebut di atas dapat digarisbawahi bahwa pada
hasil/produk pekerjaan pembuatan kolom beton terdapat adanya cacat. Cacat produk
ini akibat dari beberapa item pekerjaan yang tidak dilakukan secara tepat atau tidak
sesuai dengan vang direncanakan (formulir IK-10-008 pada lampiran 15).

Tetapi cacat produk tersebut diabaikan. Dalam artian bahwa hasil dari
penambahan besar prosentase cacat keropos 2.024 %, cacat retak 1,215 %, serta
cacat menggembung 1,619 % adalah sebesar 4,858 %. Besarnya prosentase tersebut

masih di bawah batas toleransi untuk cacat produk vaitu sebesar 5 % (Sasaran Mutu,



BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

1.

o

(93]

Dari penelusuran proses pelaksanaan pekerjaan beton kolom pada proyek IST V
Yogyakarta ini terdapat 2 (dua) item pekerjaan yang tidak sesuai dengan rencana.
Dari hasil pelaksanaan beton kolom ini cacat keropos sebesar 2.024 %, cacat
retak 1,215 %, dan cacat menggembung 1,619 %. Total prosentase cacat sebesar
4,858 %. Ketiga macam cacat tersebut termasuk cacat ringan karena bisa
diperbaiki dengan mudah serta tidak perlu diganti dan cacat produk pada proyek
ini masih bisa ditolelir, karena kurang dari 5 %.

Pada proyek ISI V- Yogyakarta ini, terdapat adanya sedikit penyimpangan dalam
prosedur pelaksanaan pekerjaan kolom beton tetapi masih dalam batas toleransi,
sehingga bisa dikategorikan sebagai proyek vang tidak menyimpang dari yang

telah direncanakan, semua telah mencapai target.

107
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6.2. SARAN

1.

)

W

Waskita Karya harus lebih memperhatikan proses pelaksanaannya, karena
sekecil apapun penyvimpangan pada proses pelaksanaan tersebut dapat
mengakibatkan ketidaksesuaian produk atau dengan kata lain akan terjadi cacat
pada produknva.

Sebaiknya cacat pekerjaan vang terjadi di lapangan walaupun kecil agar
diperhatikan dan diperkecil prosentase cacat pekerjaannya kemudian akan lebih
baik bila tidak terulang pada proyek-proyek selanjutnya.

ISO 9002 adalah standar Sistem Manajemen Mutu yang menjamin kualitas
proses secara konsisiten, dengan demikian diharapkan hasil yang konsisten pula.

Agar bisa bersaing di pasaran dunia, maka PT. Waskita Karya harus tetap

mempertahankan perolehan sertifikat ISO 9002
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Lampiran 4

P.T. WASKITA KARYA

O WILAYAIT TV O pROYEK - ISIV Yogyakarta
B CABANG : Semarany
- T I rol Edisi Pertama - ¢ 106 s Koo
INSTRUKSI KERJA ) Tol Edist Pertama - 0106/ No. Kopt
UG e . T i A g or
PENGURKURAN BLEVASE 1 NO. dist i Ful Revist - 01/09/96
i Kuode Dohumen HRK=09-6G05 ) 1 Ke dari |}
ALAT ! BAHAN - FOKASI PEKERJAAN
- Waterpass Bagian E
- Selang air
- Rambu ukur
- Meteran
NO. LANGKAH PEKERJAAN KRITERIA STATUS
BERTERIMA
BAIK | TDK
i Cek kondist alat ukur danalat bantu. Peigukuran \4
2. Tentukan titik referensi yang dipergunakan sebagai acuan. elevasi harus \Y
3. Letakkan waterpass diantara titik referensi dan titik elevasi repat A%
yang akan dicart,
4. Letakkan rambu ukur pada titik referensi dan titik elevasi yang A%
akan dicart.
S. Baca masing-masing rambu ukur dan catat sesuai manual v
operasi alat
6. | Gunakan selang air dan mereran, khusus untuk pengukuran \Y
elevast di lapangan tanpa menggunakan waterpass.
i
Nama Jabatan T.Tangan Tan ‘s‘: al
Dibuat Suharyanto, Ir Kalap (‘{Qw
Disetujui Nasri Muchtar Hs KAPM Jvl A 02/09/96
Fa—




Lampiran 5

P.T. WASKITA KARYA

O WILAYAH : 1V
U CABANG : Semarang

U PROYEK : ISI V Yogyakarta

INSTRUKSI KERJA Tgl. Edisi Pertama : 01/06/96 No. Kopi
INSPEKSI PENGUKURAN No. Edisi 1 Tel. Revist ; 01/09/96
Kode Dokumen  : 1K-10-004 Hl Ke dari 1
ALAT BAHAN LOKASI PEKERJAAN
- Meteran Bagian E
- Waterpass -
- Rambu ukur
- Selang air
NO. LANGKAH PEKERJAAN KRITERIA STATUS
BERTERIMA
BAIK ;| TDK
L. Lakukan inspeksi terhadap titik referensi Pengukuran v
2 Lakukan inspeksi terhadap titik elevasi elevasi harus v
3. Lakukan inspeksi terhadap hasil pembacaan rambu ukur tepat. \%
4. Pastikan penggunaan selang air dan meteran khusus untuk Vv
pengukuran elevasi di lapangan tanpa menggunakan waterpass
5. | Pastikan letak waterpass diantara titik referensi dan titik Vv
elevasi yang akan dicari
Nama Jabatan T.Tangan Tanggal
Dibuat Suharyanto, Ir Kalap Sl
n -—
Disetujui Nasri Muchtar Hs KAPM !q& 02/09/96




Lampiran 6

{9 |
l‘ PTOWASKITA KARYA
{laa |

U WILAYALL 1V o U PROYEK 18IV Yogyakarta
L] CABANG @ Semarang

INSTRUKSEKERIJA D lal Bdisi Pertama 9170679 No. Kopt
PEMATOKAN No. Bdisi ,i Tul Revisi - 01/09/96 .
o e -
' Kode Dohuimen IRK-00-0006 ¥ HI Ke : | dart |
e p— T . - — = -
ALAT | BAHAN 1LOKASI PEKERJAAN
- Theodolit | Bagian E
|
- Palu ;
- Meteran i
|
1
!
\
|
|
|
NO. LANGKAH PEKERFAAN KRITERIA STATUS
BERTERIMA
BAIK | TDK
i Cek kondisi alat yang akandipakai. ' Pematokan haius v
2. Cek kebenaran dan identifikasi titik referenst yang akan dipakail sesuai dengan \%
untuk acuan. ukuran dar
3. Stapkan rencana dan perhitungan untuk lokasi yang akan perhitunganyang vV
diukur. telah
4. Tentukan pematokan untuk as, grid, dan tine pekerjaan vang direncanakan. V
akan dibuat
5. Identifikasikan poin 4 sesuai gambar rencana. v
6. Buat titik simpan di lokasi yang aman. \Y
7. Buat gambar/peta sketsa lokasi patok-patok yang terpasang V
dengan titik simpanannya sesuai di lapangan.
i
Nama Jabatan T. Tangan Tanggal

Dibuat Suharyanto, Ir Kalap Q@v—

Disetujui Nasri Muchtar Hs KAPM Y 02/09/96




Lampiran

~
7

R

m

P.T. WASKITA KARYA

O WILAYAH - IV
0O CABANG : Semarang

D PROYEK : ISI V Yogyakarta

INSTRUKSI KERJA Tgl. Edisi Pertama : 01/06/96 No. Kopi
INSPEKSI PEMATOKAN No. Edisi L Tgl. Revisi : 01/09/56
Kode Dokumen  : IK-10-005 Hi. Ke dari 1
ALAT BAHAN LOKASI PEKERJAAN
- Meteran Bagian E
NO. LANGKAH PEKERJAAN KRITERIA STATUS
BERTERIMA
BAIK | TDK
1. Pastikan pematokan untuk as, grid, dan line pekerjaan yang Pengukuran A
akan dibuat sesuai gambar rencana elevasi harus
2. Cek gambar/peta sketsa [okasi patok-patok yang terpasang tepat. v
dengan titile simpanannya sesuai di lapangan
3. Lakukan pengecekan terhadap persiapan rencana dan A%
perhitungan untuk lokasi yang akan diukur
4, Pastikan titik simpan di lokasi yang aman \Y%
Nama Jabatan T.Tangan Tanggal
Dibuat Suharyanto, ir Kalap &l
Disetujui Nasri Muchtar Hs KAPM 1 #) 02/09/96 -
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P.T. WASKITA KARYA

O WILAYAH - 1V
L CABANG : Semarang

0 PROYEK : ISI V Yogyakarta

INSTRUKSI KERJA Tel. Edist Pertama : 01/06/96 No. Kopi
PENULANGAN BETON No. Edisi 1 Tgl. Revisi : 01/09/9
Kode Dokumen  : 1K-09-007 Il Ke o1 dari 1

ALAT

BAHAN

LOKASI PEKERJAAN

- Bar cutter
- Bar bender
- Gunting besi

Bangunan 1

NO. LANGKAH PEKERJAAN KRITERIA STATUS
BERTERIMA
] BAIK | TDK
[ Telali tersedia daftar pemotongan dan pembengkokai besi Penidangan Vo
beton. beton harus
2. Potong best beton dengan bar cutter'atau gunting besi. sesual mstiuks V
3 Tumpuklah besi beton yang sudah diporong sesuai kelompok | dan gcambar \
panjang dan diamcter besi beton. i kenja.
4. | Lakukan pembengkokan besi beton dengan menggiinakai bar i V
bender. 3
s. Tumpuklah besi beton vang sudah dibengkokkan sesuai V
kelompok panjang dan diameter
6. Pasanglah besi beton sesuat dengan gambar kerja/spesifikasi Vo
penulangan, -
7. lkatlah hubungan besi yang bersilang dengan ikatan mai Vv
menggunakan besi benrad.
8. Ikatiah dengan benrad minimal 3 kali putaran dan arah ikatan \%
ke arah dalam beton,
i
Nama Jabatan T. Tangan Tanggal
Dibuat Suharyanto, Ir Kalap g()ﬂ,_
Disetujui Nasri Muchtar Hs KAPM ,4&#& 02/09/96




Lampiran 9

P.T. WASKITA KARYA

O WILAYAH 1V
L CABANG - Semarang

U PROYEK - ISI V Yogyakarta

INSTRUKSI KERJA

Tul. Edist Pertama . 01/06/94

No. Kopt

INSPEKSI PEMASANGAN
BESH

No. Edisi o

Tol Revisi @ 51/09/96

Kode Dokumen IK-10-006

HE Ke : Vo dan |

ALAT

BAHAN

LOKASI PEKERJAAN

- Meteran
- Senter/lampu

Bangunan |

NO. LANGKAH PEKERJAAN KRITERIA STATUS
BERTERIMA
BAIK | TDK
1 Telah tersedia gambar kerja. inspeksi V
2 Tempatkan posisi pembesian sesuai spek/foleransi pemasngan bes \%
3 Pastikan panjang lewatan cukup, sesuai spek/toleranst. harus sesuai
4 Cek bahan, diameter, dan jarak best cukup sesuai dengan.instruksi \Y
spek/toleransi. dan gambar
5 Ambillah jarak serta pengikatan besi sempurna sesuai Keria, \Y
spek/toleransi.
6 Pasanglah beton tahu sama dengan selimut beton. \%
7. Pastikan jumiah pekerja cukup. \Y
4
Nama | Jabatan T. Tangan Tanggal
Dibuat Suharyauto, Ir Kalap Lo
. -
- PR A B T A RPN
Disetunu Nasrs Muchiar Hs KAPM JRyAas 02/09/96




Lampiranl()

LH

O WILAYAH 1V
U CABANG  Semarano

P.T. WASKITA K

ARYA

Tul Edist Pertama

01/06/96 |

Ne. Kopt

INSTRUKS!KERIA I
i

BEKISTING KOLOM | NOFEdis } Fab Revist 0 01/09/96
o Rode Dokumen IKP-10-AB.Y6/4 =003 M Ke } dart
ALAT BAMAN N i LOKASI PEKERJAAN
|-
-Water pass i Bangunan |
- Benang
- Gergaji
- Meteran
- Lot
- Palu
1
- -1 1 FTs R o s
NO. LANGKAH PEKERJAAN KRITERIA STATUS
BERTERIMA
! BAIK | TDK
1 Telah tersedia gambar kerja serta kebutuban material, Bekisting kolom \%
2 Pabrikasi bekisting sudah dilaksanakan sesuai gambar harus sesuai pada V
3 Sesuaikan ukuran/dimensi bekisting dengan gambar. instruksi dan Vv
4 Cek sepatu kolom sesuai ukuran. cambar kerja. Y
5 Pasanglah bekisting tegak lurus sesuai gambar, Y
6 Pasanglah stut-stut beRisting scsuai gambar, V
7 Rapatkan bekisting hingga tidak bocor. V
8 Lakukan pekerjaan pemasangan bekisting sccara rapi, V
4
|
?
Nama Jabatan ; ~T. Tangan Tanggal
Dibuat Suharyanto, Ir Kalap 0
v Ja Ny NG g\//\"
Disetujui Nasri Muchtar Hs KAPM 02/09/96




Lampiran [ 1

-

PT. WASKITA KARYA

m

D WILAYAH : 1V L pROYEK - 1Sl V Yogyakarta
0 CABANG Semarang
INSTRUKSI KERJA Tgl. Edisi Pertama : 01/06/96 No. Kopi

"

INSPEKSI PENGUKURAN MEN- No. Edisi 1 Tal Revisi 0 O1/09/95
JELANG PENGECORAN KOLOM Kode Dokumen 1 1K-10-003 HI Ke . ! dart 1
! ' ALAT | BAHAN LOKASI PEKERJIAAN |
- Waterpass i Bangunan |
| - Meteran |
= Theedolnt |
. b
i ;
| |
CND LANGKAH PEKERJAAN KRITERIA STATUS
BERTERIMA
! BAIK | TDK
! Lakukan inspeksi pengukuran terhadap posisifletak kolom, Inspeksi Y
, sepatu kolom, posisi elektrikal, posisi mekanikal, dimensi Pengukuran
I nkurar kolom, dimensi bagian atas. block out strukrur, Menjelang
©opennin strustuc vertikality hotom, dan reference drawing Pengecoran
- sesual dengan renc Kolom harus ;
z 1 i 1
: sesual dergan ; ]
i . F ! i
ﬁ mstruksi dan E |
% : ! |
cambar kerja i
i
H
|
i
|
I
1
Name j Jabatan T. Tangan Tanggal
Dibuat Sunarvanio. I ; Kalap
i : -
Disetujui ‘I Nigsri Muochrar Hs | KAPM 02/09/96
] s
e e a e ar e e o e b L et e e L - -




Lampiran {2

E|

P.T. WASKITA KARYA

0 WILAYAH : 1V
L CABANG : Semarang

U PROYEK : ISI V Yogyakarta

INSTRUKSI KERJA Tgl. Edisi Pertama : 01/06/9¢ No. Kopt
PRA PENCORAN No. Edisi 1 Tal Rewisi ;| 01/09/9
Kode Dokumen  : IK-09-010 Hi Ke dari 1
ALAT BAHAN LOKASI PEKERJAAN
- Meteran Bagian E
- Benang
NO. LANGKAH PEKERJAAN KRITERIA STATUS
BERTERIMA
BAIK | TDK
1. Lakukan pengecekan peralatan dan jumlah pekerja pelaksanaan vV
2. Pasanglah water stop sesuai spek/gambar* pekerjaan pra \Y
3. Lakukan pembesian bekisting dan pembesian {okasi, sesuai pencoran harus A%
gambar/spek sesuai dengan
4. Lakukan opening dan embeded, sesuai dengan rencana spek/gambar vV
Nama Jabatan T.Tangan Tanggal
Dibuat Suharyanto, Ir Kalap ¢An
Disetujui Nasri Muchtar Hs KAPM - /{ e, 02/09/96
T




Lampiran {3

P.T. WASKITA KARYA

O CABANG

O WILAYAIT -1V
 Semarang

O PROYEK 1181V Yogyakarta

INSTRUKSI KERJA

Tol Edisi Pertama : 01/06/9¢

No. Koept

INSPEKSI PRA PENGECORAN

No. Edist 2

01/09/96

Kode Dokumen  : IK-10-007

Tab Revist .
1l

176
T

dari 1

ALAT BAHAN LOKASI PEKERJAAN
- Meteran Bangunan |
- Senter/lampu
NO. LANGKAH PEKERJAAN KRITERTA STATUS
BERTERIMA
BAIK | TDK
1 Telah tersedia adukan beton. {nspeksi Pra V
2 Cek dimensi bagian yang akan dicor, pengecoran A%
3 Lakukan inspeksi pembesian bekisting dan pembesian lokast. sesual dengan Vv
4 Pasangiah water stop sesual spek/gambar. instruksi dan v
5 Lakukan inspeksi terhadap openning, dan embeded. cambar Rerja Y
6 Ccek peralatan dan jumlah pekerja cukup. v
|
I
!
4
Nama Jabatan T. Tangan Tanggal
Dibuat Suharyante, It Kalap R gp
Disetujut Nasn Muchtar Hs KAPM ﬂﬁ,{,{, B 02/09/96
e ta
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P.T. WASKITA KARYA
L WILAYAH : IV

O CABANG : Semarang

Lampiran 14

l Formulir : PPO7

O PROYEK :ISIV Yogyakarta
PERMINTAAN 1JIN PELAKSANAAN PEKERJAAN I
NO ITEM LOKASI BOBOT VOLUME PELAKSANAAN CATATAN
PEKERJAAN %o m’
Mulai Tgi | Selesai Tgl
1 Pencoran Bagian E 4,978647 134,418 /09/96 15/12/96

Beton Kolom

Yogyakarta, 26 September 1996

Disetujui oleh,
Pemberi Kerja

|

(Drs. Arif Rifai)

Yogyakarta, 25 September 1996

Diajukan Oleh,
KALAP

S

(Ir. Suharyanto)




Lampiran 17

)
]ml 7 s A LA 7
{lakil P T. WASKITA KARYA
O WILAYAH : 1V O PROYEK : ISI V Yogyakarta
U CABANG : Semarang
INSTRUKSI KERJA Tgl. Edist Pertama : 01/06/96 No. Kopi
INSPEKSI FINISHING No. Edisi 1 Tul. Revisi 1 01/09/98
PENGECORAN Kode Dokumen  : 1K-10-009 Hi Ke dari 1
ALAT BAHAN LOKASI PEKERJAAN
- Meteran Bangunan 1
- Waterpass tangan
NO. LANGKAH PEKERJAAN KRITERIA STATUS
BERTERIMA
BAIK | TDK
1 Lakukan inspeksi terhadap pelaksanaan leveling memakai alat | Inspeksi V
waterpass serta pekerjaan yang ada cukup. Finishing
2 Pastikan peralatan mesin/manual untuk menghaluskan dan Pengecoran \%
mengasarkan permukaan beton ada sesuai spek/toleransi. harus sesuat
3 Lakukan penggosokan ulang untuk mencegah retak dengan instrukst A%
permukaan. dan gambar
4 Lakukan inspeksi terhadap pembuatan textur permukaan beton | kerja. \Y%
sesuai spek/toleransi.
5 Pastikan curing beton sesuai instruksi kerja pelaksanaan curing \Y
sesual spek/toleransi.
6 Pastikan pemasangan rambu (tali rafia) untuk melindungi beton Vv
selama proses pengecoran agar beton tidak rusak.
i
Nama Jabatan T. Tangan Tanggal
Dibuat Suharyanto, Ir Kalap é}ew
Disetujut Nasrt Muchtar Hs KAPM Q fﬁ 02/09/96




Lampiran [8

f |
‘ |
l. ,
™ 1 XYY T A Y7/Yy 7 -
P.T. WASKITA KARYA | pp-0g
0O WILAYAH 1V -
O CABANG - Semarang
O PROYEK - 1S1 V Yogyakarta
LAPORAN CACAT PERKERIAAN
Uraian cacat pekerjaan : Nomor Registrast |

Tanggal

Sketsa I.okast :

Pada kolom A3 terjadi keropos berdiameter 7 cm | Lihai denah kolom
7
a /

Jenis Pekerjaan : Perbaikan kolom

Lokasi - Kolom Al-3
Pelaksana - Setiyono

Uraian Perbaikan :
Permukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan campuran 1:3.

.

Tanggal Mulai : 3-10-96 Tanggal Selesai : 3-10-96 oy

Dibuat Oleh : Setiyono | Paraf - < eeny | Disetujui : Ir. Triwidjajanto | Paraf : q&#}( B
[a e ™

Tindakan Perbaikan Catatan KAPM, dalam hal ini verifikasi tidak diterima

Verifikasi perbaikai ™ Diterima

Tgl 4-10-96 [0 Tidak diterima

-~

Dibuat Oleh 1 (KAPM) Paraf :
| Nasri Muchtar Hs




Lampiran [9

PTOWASKITA KARYA i PP-0% B |
I

NYITT O OA N AT A4 _
L WILAYAH Y
0 CABANG D SCimiarang
O PROYEK SISEV Youvakarta

LAPORAN CACAT PEKERIAAN
Uralan cacat pekerjaan : Nomor Registrasi :
Tangeal
Sketsa I.okast

Pada kolom MI-15 terjadi gembung scivas 11 xi6 Lihat denah kolom

cmz

Jenis Pekerjaan : Perbaikan kolom
Lokast - Kolom Mi-i5
Pelaksana - Setiyono

Uraian Perbaikan
Permukaan kolom diketrik kemudian diplester dengan campuran 1:3.

Tanggal Mulai ; 3-10-96 Tanggal Selesai | 3-10-96 Y

Dibuat Oleh : Setivono | Paraf : éér;«),_Disetujui Ir. Triwidjajanto ] Paraf QM
= ™1

Tindakan Perbaikan Catatan KAPM, dalam hal ini verifikasi tidak diterima

Verifikasi perbaikan o Diterima

Tgl 4-10-96 O Tidak diterima

ibuat Oleh : (KAPM) Paraff. D
T ¥

sa 4y
Nasit Miucihiar Ay <A A '




tied|
P.T. WASKI }/ KARYA
D ‘Wv \ k4 A ix‘ 7
v
O LABM\\J\! Scn‘m“(‘ng
O PROYEK STV Yogvakarta

Lampiran 20

| ppos |

i,fA‘\})'\iH:{f/\\‘l\ \ ‘AT I) I‘\EI{ LVAVaY }‘T
Uratan cacat pekerjaan Nomor Registrasi
Tanggal
Sketsa i_okasi :
Terjadi  keropos  berdiameter 9 cm dengan | Lihat denah kolom

kedalaman 0.9 cm

Jenis Pekerjaan : Perbaikan kolom

Lokast : Kolom Xi-17
Pelaksana - Setivono

Uraian Perbaikan :

Permukaan beton kolom diketrnik kemudian diplester dengan campuran 1:3

Tanggal Mulai : 3-10-96

Tanggal Selesai ; 3-10-96

Dibuat Oleh : Setiyono Paraf . Cee

L Pisetujui * Ir. Triwadjajanto

] Paraf : thgé.

Tindakan Perbaikan

Catatan KAPM, dalam hal ini verifikasi tidak diterima

= Diterima

{3 Tidak diterima

Verifikasi perbaikan
Tgl 4-10-96

Dibuat Oleh : (KAPM)

o -~ ~an T
Nasii Muchtar II

¢
:
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e Lampiran 21 |
gr-"' B 11 ‘
el ;
(bt indts
PTWARKITA RARYA i PP-08 " i
O WIHLAYAL Y |
= 5 |
O CABANG © Semarang |
O PROVYEK 1SV Yogyakarta |
%
= F !
LAPORAN CACAT PEKERJAAN |
S ——— - _ |
r N . l“"f T A T ‘ 5
Uraian cacat pekerjaan Nomor Registras |
Tanggal :
I

e Sketsa 1.okasi
Terjadi retak bercabang dengan panjang masing- | Lihat denah kolom

masimg 15 cm

e

Jenis Pekerjaan : Perbaikan kolom

iLokast - Kolom Ni-28
Pelaksana - Setivono |

Uraian Perbaikan -
Permukaan beton kol

om diketrik kemudian diplester dengan campuran 13,

Tanggal Mulai : 3-10-96

Tanggal Selesai ; 3-10-96 .
Disetujui * Ir. Triwidjajanto | Paraf st

Dibuat Oleh : Setivono | Paraf - Eeov

Tindakan Perbaikan Catatan KAPM, dalam hal ini verifikasi tidak diterima

Verifikasi perbaikan ™ Diterima
¥

Tgl 4-10-96 [0 Tidak diterima

Dibuat Oleh : (KAPM) 'Paraf[. Q
Nasri Muchtar Hs B I !

0




Lampiran 24

e

| ppos 1

ORAN CACAT PEKERJAAN

Uraian cacat pekerjaan

Nomor Registrasi
Tanggal

Sketsa Lokasi -

Terjadi  keropos berdiameter 4,5
kedalaman 1,7 ecm

cm dengan

Lihat denah kolom

Jenis Pekerjaan : Perbaikan kolom
Lokasi - Kolom NI1i-i8
Pelaksana - Setivono

Uraian Perbaikan :

Permukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan campuran 1:3.

Tanggal Mulai : 3-10-96

Tanggal Selesai: 3-10-96

Dibuat Oleh : Setiyono

| Paraf : Q%——Disetujui - Ir. Trniwidjajanto
=

o4
] Paraf ; (B

Tindakan Perbaikan

Catatan KAPM, dalam hal ini verifikasi tidak diterima

Verifikasi perbaikan M Diterima
Tgl 4-10-96 {1 Tidak diterima

A 4 i

I T -
| Pa.au

Z




Lampiran 25

T
me

2. T. WASKITA KARYA [ Pros 1
L3 WILAYAH Y

U  CABANG . Semarang

8 PROYEK ISV Yogyakarta

LAPORAN CACAT PEKERIAAN

VP B . - . R 1
Uraian cacat pekerjaan : |_Nomor Registrasi :

Tanggal

Sketsa Lokasi

Terjadi  keropos berdiameter

kedalaman 1 cm

10,5 cm dengan | Lihat denah kolom

r

Jenis Pekerjaan : Perbaikan kolom !
Lokasi : Koiom BII-3 i

Pelaksana . Setivono [
—_— ]

|_Uraian Perbaikan
Permukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan campuran 1:3.

Tanggal Mulai : 3-10-96 ; Tanggal Selesai - 3-10-06 )
Dibuat Oleh : Setivono | Paraf : Ceoon Disetujui : Ir. Triwidjajanto | Paraf - QM
= LY
T . P \TF . PR et . P A -
[ Tindakan Perbaikan : Latatan KAPM, dalam hal ini verifikas; tidak diterima
Verifikasi perbaikan M Diterima }
Tgl 4-10-96 0O Tidak diterima

Dibuat Oleh : (KAPM) ’ Paraf : h
| Nasri Muchtar Hs f—«’&—rwfﬁl
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P WASKITA KARYA m
O WILAYAEH Y

O CABANG Semarang

0 PROYE SISEV Yogyakarta

LAPORAN CACAT PEKERJAAN

[ S . B
Uraian cacat pekerjaan :

T N . .
Nomor Registrast -
Tanggal

Sketsa Lokas

Terjadi  gembung  seiuas
kedalaman 0.9 ¢

8IS cm2 dengan | Lihat denah koiom

Lokasi - Kolom PII-$
Pelaksana . Setiyono

Jenis Pekerjaan : Perbaikan koiom

Uraian Perbaikan -

Permukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan campuran 1:3.

Tanggal Mulai : 3-10-96

Tanggal Selesai : 3-10-96

Dibuat Oleh : Setiyono

| Paraf [ cvek] Disetujui : Ir. Triwidjajanto
e

] Paraf : (]fﬂ’»
T

Tindakan Perbaikan

Catatan KAPM, dalam hal ini verifikasi tidak diterima

Verifikasi perbaikan ™
Tel 4-10-96 O

Diterima
Tidak diterima

Dibuat Oleh : (KAPM)

Nasri Muchtar Hs

Paraf

fost (1
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LAPORAN CACAT P! KERIAAN
T B e — [ e — B N 1
Uraian cacat pekerjaan : | Nomor Registrasi - 4
Taneoal : %‘
Sketsa Lokasi
EE N P o T~ ) T 3 R 1
lerjadr  gembung  berdiameter 12 ¢om dengan | Libat denah kolom
kedalaman 0.5 ¢cm |
i |
!
Jenis Pekerjaan : Perbaikan kolom
Lokasi - Kolom WIii-18
Pelaksana : Setiyono
R N
Uraian Perbaikan :
Permukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan campuran 1:3.
v

{ Tanggal Mulai : 3-10-96 T

angeal Selesai : 3-10-96

| Dibuat Oleh Setiyono

- Disetujui ~Ir. Triwidjajanto

| Paraf - Q@:f 1

Tindakan Perbaikan

Catatan KAPM, daiam hal ini verifikasi tidak diterima

Verifikasi perbaikan
Tel 4-10-96 0 Tidal

Dibuat O

leh -

[ ¢y

(KAPM)

Nasri Muchtar Hg
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KS-01

LAPORAN KETIDAKSESUAIAN

Uraian Ketidaksesuaian : Nomor Reg :
Pada kolom EI-24 terjadi retak

pangkal kolom sepanjang 18 cm

dengan kedalaman 0.7 cm, akibat

dari tinggi jatuh beton lebih dari 1 m.

(Nasri Muchtar Hs)

Tanggal :

Sketsa Lokasi :
Terlampir

Nama Penyelidik : Suyitino

Batas Waktu - 24-9-1996 s/d 25-9-1996

Temuan Penyelidik

Seharusnya permukaan kolom rata.

Usulan Tindak Lanjut :

(Penyelidik) Tanggal . 3-10-1996

Permukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan campuran 1:3.

Batas Waktu : 3-10-1996 s/d 3-10-1996

o Disetujui

Ditolak A, Produk Diperbaiki
B. Diterima dg persetujuan Pemberi Kerja
C. Digunakan Untuk Keperluan Lain

D. Ditolak atau Dibongkar

Ka)
i
(Ir. Triwtdjayanto)

Status Persetujuan Pemberi Kerja
Tanggal : 7-10-1996

™~ Disetujui

[ Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

Mok

(Drs. Arif Rifai)

Verifikasi: Tanggal - 4-10-1996

[3 Tidak Diterima
1 Diterima

(Nasri Muchtar Hs)

Status Persetujuan Pemberi Kerja
Tanggal : 7-10-1996

™ Disetujui

O Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

Aot

(Drs. Arif Rifal)
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KS§-01

LAPORAN KETIDAKSESUAIAN

Uraian Ketidaksesuaian | Nomor Reg
Pada kolom PII-14 terjadi

gembung seluas 10x12 cm2

dengan kedalaman 0.7 c¢m, akibat

tinggi jatuh beton lebih dari | m.

KAPM

(Nasri Muchtar Hs)

Tanggal :
Sketsa Lokasi
Terlampir

Nama Penyelidik : Suyitino

Batas Waktu : 28-9-1996 s/d 29-9-1996

Temuan Penyelidik :
Seharusnya permukaan kolom lurus.

Usulan Tindak Lanjut :

(Penyelidik) Tanggal : 3-10-1996

Permukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan campuran 1:3.

Batas Waktu : 3-10-1996 s/d 3-10-1996

4 Disetujui
U Ditolak A Produk Diperbaiki

B Diterima dg persetujuan Pemberi Kerja
C. Digunakan Untuk Keperluan Lain

D. Ditolak atau Dibongkar

K
qﬁ;
(Ir. Triwidjkyanto)

Status Persetujuan Pemberi Kerja :
Tanggal : 7-10-1996

M Disetujui

[0 Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

et

(Drs. Arnif Rifai)

Verifikasi: Tanggal 1 4-10-1996

[J Tidak Diterima
[ Diterima

(Nasri Muchtar Hs)

Status Persetujuan Pemberi Kerja
Tanggal : 7-10-1996
Disetujui
[] Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

Pk

(Drs. Arif Rifai)
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KS-01

LAPORAN KETIDAKSESUAIAN

Uraian Ketidaksesuaian :

Pada kolom N1I-18 terjadi

keropos berdiameter 4.5 cm

dengan kedalaman 1.7 cm,

akibat dari tinggi jatuh beton lebih dari 1 m.

Nomeor Reg

KAPM

(Nain’ Muchtar Hs)

Tanggal :

Sketsa Lokasi :
Terlampir

Nama Penyelidik : Suyitino

Batas Waktu : 28-9-1996/s/d 29-9-1996

Temuan Penvelidik :
Seharusnya permukaan kolom halus,

Usulan Tindak Lanjut :

Permukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan campuran 1:3.

(Penyelidik) Tanggal : 3-10-1996 Batas Waktu ; 3-10-1996 s/d 3-10-1996
o Status Persetujuan Pemberi Kerja
Disetujui Tanggal : 7-10-1996

O Ditolak  A. Produk Diperbaiki
B. Diterima dg persetujuan Pemberi Kerja
C. Digunakan Untuk Keperluan Lain
D. Ditolak atau Dibongkar
Kgpro
it

(Ir. Triwidjayanto)

M Disetujui
[ Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

ot

{Drs. Arif Rifai)

Verifikast: Tanggal - 4-10-1996
[0 Tidak Diterima
[ Diterima
AP
{Nasri Muchtar Hs)

Status Persetujuan Pemberi Kerja :
Tanggal 1 7-10-1996

% Disetujui

[ Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

et

(Drs. Arif Rifai)
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KS-01

LAPORAN KETIDAKSESUAIAN

Uraian Ketidaksesuaian : Nomor Reg -
Pada kolom BII-3 terjadi

keropos berdiameter 10.5 ¢m

dengan kedalaman 1 ¢m, akibat

dari tinggi jatuh beton lebih dari I 'm.

KAPM

{Nasri Muchtar Hs)

Tanggal :

Sketsa Lokast :
Terlampir

Nama Penyelidik : Suyitino

Batas Waktu : 28-9-1996 s/d 29-9-1996

Temuan Penyelidik :
Seharusnya permukaan kolom halus.

Usulan Tindak Lanjut :
Permukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan

campuran :3

O Ditolak A Produk Diperbaiki
B. Diterima dg persetujuan Pemberi Kerja
C. Digunakan Untuk Keperluan Lain
D. Ditolak atau Dibongkar
Kapro
4
(Ir. Tnwidjdyanto)

{Penyelidik) Tangeal : 3-10-19%96 Batas Waktu : 3-10-1996 s/d 3-10-1996
o Status Persetujuan Pemberi Kerja :
Disetujui Tanggal : 7-10-1996

] Disetujui
{1 Tdak Disetujui

Pemberi Kerja

ok

(Drs. Anf Rifai)

Verifikasi: Tanggal : 4-10-1996

[ Tidak Diterima
[ Diterima

APM

(Nasri Muchtar Hs)

Status Persetujuan Pemberi Kerja
Tanggal : 7-10-1996

% Disetujui

[ Tidak Disetujui

Pembert Kerja

Ao

{Drs. Arif Rifai)
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KS-01

LAPORAN KETIDAKSESUAIAN

Uraian Ketidaksesuaian ; Nomor Reg -
Pada kolom P1I-9 terjadi
gembung seluas 8x15 ¢cm?2
dengan kedalaman rata-rata
0.9 cm, akibat dari tinggi jatuh
beton lebih dari 1 m.
PM

(Nasri Muchtar Hs)

Tanggal :

Sketsa Lokasi ;
Terlampir

Nama Penyelidik : Suyitino

Batas Waktu : 28-9-1996 s/d 29-9-1996

Temuan Penvyelidik :

Seharunya permukaan kolom lurus.

Usulan Tindak Lanjut :

Permukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan campuran 1:3.

(Penyelidik) Tanggal = 3-10-1996

Batas Waktu : 3-10-1996 s/d 3-10-1996

™ Disetujui
O Ditolak  A. Produk Diperbaiki
B. Diterima dg persetujuan Pemberi Kerja
C. Digunakan Untuk Keperluan Lain

D. Ditolak atau Dibongkar

Kapro
va}»}
(Ir. Triwidjayanto)

| Status Persetujuan Pemberi Kerja :

Tanggal © 7-10-1996
™ Disetujui
J Tidak Disetujui

Pemberi Ketja

fred

{Drs. Anf Rifai)

Verifikasi: Tanggal': 4-10-1996
[ Tidak Diterima
g Diterima
APM

(Nasri Muchtar Hs)

Status Persetujuan Pemberi Kerja :
Tanggal : 7-10-1996

4 Disetujui

[0 Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

At

(Drs. Anf Rifai)
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LAPORAN KETIDAKSESUAIAN

Lampiran 37

Uraian Ketidaksesuaian : Nomor Reg Tanggal
Pada kolom N1I-29 terjadi
retak bercabang dengan Sketsa Lokast :
panjang 10 ¢m dan 16 cm Terlampir
dengan kedalaman 0,4 cm, akibat
tinggi jatuh beton lebih dari 1 m

APM

(Nasri Muchtar Hs)

Nama Penyelidik : Suyitino Batas Waktu : 28-9-1996 s/d 29-9-1996

Temuan Penyelidik ;
Seharusnya permukaan koloni rata.

Usulan Tindak Lanjut :
Permukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan campuran 1:3.

(Penyelidik) Tanggal : 3-10-1996 Batas Waktu : 3-10-1996 $/d 3-10-1996
& Status Persetujuan Pemberi Kerja :
Disetujui Tanggal : 7-10-1996

Ditolak A Produk Diperbaiki

K
ybw

B. Diterima dg persetujuan Pemberi Kerja
C. Digunakan Untuk Keperiuan Lain
D. Ditolak atau Dibongkar

(Ir. Triwidjayanto)

] Disetujui
[0 Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

L

(Drs. Arif Rifai)

Verifikasi;

Tanggal : 4-10-1996

[J Tidak Diterima
[ Diterima

(Nasrt Muchtar Hs)

Status. Persetujuan Pemberi Kerja :
Tanggal ;| 7-10-1996
Disetujui
[J Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

oo |

(Drs. Arif Rifai)
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LAPORAN KETIDAKSESUAIAN
Uraian Ketidaksesuaian | Nomor Reg : Tanggal
Pada kolom GIII-13 terjadi
keropos berdiameter 6 cm Sketsa Lokasi :
dengan kedalaman 2 cm, akibat Terlampir

dari pemadatan dengan vibrator
tidak sempurna.
PM

(Nasri Muchtar Hs)

Nama Penyelidik : Suyitino

Batas Waktu : 30-9-1996 s/d 2-10-1996

Temuan Penyelidik
Seharusnya permukaan kolom halus.

Usulan Tindak [anjut :

Permukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan campuran 1:3,

{Penyelidik) Tanggal : 3-10-1996

Batas Waktu : 3-10-1996 s/d 3-10-1996

o Disetujui

O Ditolak A Produk Diperbaiki
B. Diterima dg persetujuan Pemberi Kerja
C. Digunakan Untuk Keperluan Lain
D. Ditolak atau Dibongkar

é‘iﬁi&; |
(Ir. TnwAdjayanto)

Status Persetujuan Pemberi Kerja
Tanggal : 7-10-1996

M Disetujui

[ Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

e

(Drs. Anf Rifai)

Verifikasi: Tanggal : 4-10-1996

[0 Tidak Diterima
I Diterima

KAPM

(Nasri Muchtar Hs)

Status Persetujuan Pemberi Kerja :
Tanggal : 7-10-1996

M Disetujui

[ Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

Ar. §

(Drs. Arif Rifai)
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KS-01

LAPORAN KETIDAKSESUATAN

Nomor Reg

Uraian Ketidaksesuaian :

Pada kolom WIII-18 terjadi

gembung dengan diameter

12 cm dan kedalaman 0.5 cm,

akibat dari pemadatan dengan

vibrator tidak sempurna.
APM

(Nasri Muchtar Hs)

Tanggal :

Sketsa Lokast :
Terlampir

Nama Penyelidik : Suyitino

Batas Waktu : 3-9-1996 s/d 2-10-1996

Temuan Penyelidik
Seharusnya permukaan kolom lurus.

Usulan Tindak Lanjut :
Permukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan

campuran-1:3.

(Penyelidik) Tanggal | 3-10-1996 Batas Waktu : 3-10-1996 s/d 3-10-1996
% Status Persetujuan Pemberi Kerja
Disetujui Tanggal © 7-10-1996
j £g

O Ditolak A Produk Diperbaiki
B. Diterima dg persetujuan Pemberi Kerja
C. Digunakan Untuk Keperluan Lain
D. Ditolak atau Dibongkar

pro
W
(Ir. Tnwidjayanto)

Disetujut
[ Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

Pz §

(Drs. Arif Rifai)

Verifikasi: Tanggal : 4-10-1996

[ Tidak Diterima
™ Diterima

APM

(Nasri Muchtar Hs)

Status Persetujuan Pemberi Kerja :
Tanggal : 7-10-1996
Disetujui
O Tidak Disetujui

Pemberi Kerja
Aot

(Drs. Anf Rifat)
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KS-01

LAPORAN KETIDAKSESUAIAN

Uraian Ketidaksesuaian : Nomor Reg -
Pada kolom NI-28 terjadi retak

bercabang dengan panjang

masing-masing 15 cm dengan

kedalaman 0.3 ¢m, akibat dari

tinggi jatuh beton lebih dari 1'm.

KAPM

(Nasri Muchtar Hs)

Tanggal -

Sketsa Lokasi
Terlampir

Nama Penyelidik : Suyitino

. Batas Wakiu - 24-9-1996 5/d 25-9-1996

Temuan Penyelidik :
Seharusnya permukaan kolom rata:

Usulan Tindak Lanjut :

Permukaan beton kolom diketrik kemuadian diplester dengan campuran 1:3.

(Penyelidik) Tanggal : 3-10-1996

Batas Waktu : 3-10-1996 s/d 3-10-1996

M Disetujui

Ll Ditolak A Produk Diperbaiki
B. Diterima dg persetujuan Pemberi Kerja
C. Digunakan Untuk Keperluan Lain
D. Ditolak atau Dibongkar

0
E
Ir. Triwidjayanto)

Status Persetujuan Pemberi Kerja :
Tanggal : 7-10-1996

M Disetujui

(] Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

Dot

(Drs_Arif Rifai)

Verifikasi: Tanggal - 4-10-1996

[ Tidak Diterima
] Diterima

KAPM

(Nasri Muchtar Hs)

Status Persetujuan Pemberi Kerja :
Tanggal : 7-10-1996

Disetujui

(0 Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

Ao

(Drs. Arif Rifai)
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LAPORAN KETIDAKSESUAIAN

Uraian Ketidaksesuaian : Nomor Reg
Pada kolom X1-17 terjadi
keropos berdiameter 9 cm
dengan kedalaman 0.9 cm,
akibat dari tinggi jatuh beton
lebih dari 1 m.
KAPM

(Nasri Muchtar Hs)

Tanggal

Sketsa Lokasi :
Tertampir

Nama Penyelidik : Suyitino

Batas Waktu : 24-9-1996s/d 25-9-1996

Temuan Penyelidik :
Seharusnya permukaan kolom halus:

Usulan Tindak Lanjut :
Permukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan

(Penyelidik) Tanggal : 3-10-1996

campuran 1:3.

Batas Waktu : 3-10-1996 s/d 3-10-1996

M Disetujui -

O Ditolak  A. Produk Diperbaiki
B. Diterima dg persetujuan Pemberi Kerja
C. Digunakan Untuk Keperluan Lain
D. Ditolak atau Dibongkar

T
(Ir. Tn’w%%yamo)

Status Persetujuan Pemberi Kerja ;
Tanggal : 7-10-1996

M Disetujui

(1 Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

port

(Drs. Arif Rifai)

Verifikasi: Tanggal 1 4-10-1996

[0 Tidak Diterima
[ Diterima

APM

(Nasr1 Muchtar Hs)

Status Persetujuan Pemberi Kerja :
Tanggal : 7-10-1996
Disetujui
[J Tidak Disetujui

Pemberi Kerja

pet

(Drs. Arif Rifai)
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Uraian Ketidaksesuaian |

Pada solom Al-3 terjadi keropos
berdiaineter 7 cm dengan kedala-
man © ¢ cm, akibat tinggi jatuh
beton lebih daar | m

Muchtar Hs)

Nomor Reg :

Tanggal - 4-10-199¢6

Sketsa Lokasi :
Terlampir

Penvehdik : Suvitino

Batas Waktu :

24-9-1996 s/d 25-9-1996

MYenoan Penyelidik_
Seharys:ya permukaan kolom halus

Usuian Tindak Lanjut |
Pl 1] b JVISS N

Tirolak AL Preduk Diperbark

C. Digunakan Untuk Keperluan Lain
i D Ditolak atan Dibongkar

Kapro

i J\

| (Ir inwidiavanio

{ . . . .

| Parmukaan beton kolom diketrik kemudian diplester dengan campuran 3.

{

j

(Peryelidik) Tangeal | 3-10-1990 Batas Waktu : 3-10-1996 s/d 3-10-1996
T B . B
& Status Persetujuan Pemberi Kerja -
< Disetujui I Tanggal © 7-10-1996

t

1

. 4 N | ‘

B Diterima dy persetujuen Pembert Kerja |
I |

|

l

\

M Disetajui
[7 Tidak Disetujui

Pembert Kerja

e

(Drs Arif Rifai)

!
PV erikast: e 0= [ OUg

9 Diterima

] {Nastt Muchtar Hs)

1

| Status Persetujuan Pemberi Kerja -

il
+

pll g i
i L hdak Diterina

Fanggal 1 7-10-1996

| Disetuju
£ Tidak Disctujui
Pemben Kerja

N -

/X

{Drs. Ant Rifan




Lampiran 43

3

E

PWASKITA KARYA r‘ﬁ
SOWILAYALL IV ———
L CABANG - Semarang
LpPROYIK -ISIV Yoavakarta
LAPORAN KETIDAKSESUAIAN
Urziar Ketidaksesuaian Nomor Reg Tanggal : |
Pada kolom MI-15 terjadi Sketsa Lokasi :
gembung seluas 11 x16 cm2, Terlampir

akibat dari tinggi jatuh beton
lebih dari 1 m.

|
!

_ Batas Waku - 24-9-1996 /d 25.9-1995 ]

nevnsaya permukaun kolont urus ’

o Lsoine Tindak Lanjut
- Permusaan kolom dikewrih kemudian diplester dengan campuran 1:3.

!

i

L (Penselidik) , Tanogal 2 10-1990 Batas Waktu © 3-10-1996 s/d 3-10-1996
; | Status Persetujuan Pemberi Kerja :

j o iJ1setujui Tanggal : 7-10-1996

f M Disetujui

Ol Diolak A Preduk Deperbatki
B Diwcima uy peiseiuizan Pemberi Koria
Lo Lngenakon Untuk Keperiuan Lain

O Tidak Disetujui

! £ Dirolak a:au Dibongha

‘ kapr
o

[ (li. "nwidjayanto:
|

Pemberi Kerja

ks / (Drs. Anf Rafai)
L10-1906 IJ Status Persetujuan Pemberi Kerja : -
T

Verifikast:
anggal - 7-10-1996
{JTidak Diterima M Disetujus
7 Diterima ] [J Tidak Disectujui
I

Pemberi Kerja

A {

(Drs. Anif Rifai)

|
i!
I
i
|
|
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T —
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Persero P.T. WASKITA KARYA

Tanggal Edisi Pcrtama -

MANUAL MUTU I T S Ty
KEBIJAKAN:MUTU T RV A—
Saman. R

Bah R

oo PT UHQHITH HF&RUR """"

- - - Kantor Pusat : JI.Biry Laut X Kav 10, Cawzng Jakarta 13340 Indﬁcsu
. Tclp BSORSI0 & 8508520 - Fax, 8508506 - T1x,48246 WKPS 1A

SURAT EDARAN
Nomor 14/SENVK/95

Sehubungan dengan penerapan Sistim Ma’najemen Mum yang
mengacu pada Standar 1ISO 9002 di Waskita Karya, dengan ini
kami canangkan Kebijakan Mutu Waskita Karya sebagaimana
terlarr.plr g

~Kebijakan Mutu ini'merupakan Pedomari‘W;d'skita' Karya me-
meanajemeni mutu, oleh sebab ituharus dihayati dan dsterapkan
oleh setiep insan Waskita Karya.

Dalam jangk'a pendek, penghayatan dan penerapan Kebijakan
Mutu ini merupakan tuntutan yang harus dipenuhi agar berhasul
dalam proses Sertifikasi 1ISO 2002.

Pada dasarnya Kebijakan Mutuini adolah penjabaraniebih lanjut
motto usaha Waskita Karya " Maju dengan Karya Bermutu ~
untuk mencapai Biaya hemat, Mutu cermat, Waktu tepat
{BMW].

Dengandemikian Sistim Manajemen Mutu ini meIehgkapi Sistim
Pengendalian Riaya, Mutu don Waktu yang merupakan sub
sistim manalemen Perusahaan, -

Dalam kesempatan ini, kami mgm mengajak seluruh insan
Waskita Karya untuk” berpamsupasz aktif dalam Implementasi
SxftlmManaJem(nMutusenamendapatkanSemkaat IS0 8002 .
dalam tzhun ini juga.

,..m.}\ak'm(., 20 Juli 18385
h ktur Utama,
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Persero P.T. WASKITA  KARYA -
" T - .- -~ Tanggal EdisT Pertama—~ - - - 1 Sepiember 19
MANUAL. MUTU “Nowmior  Edisi= - T 2. —
KEBIJAKAN MUTU e 1O Nov.55 |
Bab. : IT

1 |

..__...,.._. [ AN .._,_. - _.....#I.-..l..

TS _—
Jm P%\ Direktur Utama
2\

/7 ‘?‘
/ é\)
/rf
{\ae

" e Biaya Hemat

Lampiran : Surat Edaran No : 14/SE/WK/S5 {gl: 20 Juli 1995

' KEBIJAKAN MUTU
PERSERO PT. WASKITA KARYA

Persero PT. Waskita Karya sebagai Badan Usaha Milik Negara,
bertekad menjadi Badan Usaha terkemuka di bidang Industri
Konstruksj, yang berhasil terus menerus :

- meraih laba,
- meningkatkan Kinerja,
- mengembangkan profesionalisme -

Sesuai dengan motto usaha " Maju dengan Karya Bermutu ",
PT. Waskita Karya bertekad memberikan karya dan pelayanan
terbaik melalui. perencanaan, proses dan produk yang terpadu,
yaitu :

o Mutu Cermat
* Waktu Tepat

-

Jakarta, 6 Januari 1995
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Perscro 201 WASHITA WARYA

T T T e e o e s
] MANUAL MUTU i Fangy Poeptmber 145
P Nom fray h i
S!\S/\R/A\?‘v‘; '“\/i [,11w ‘ Vanooad Revisy [ERITTIRATIE
iv U:l‘l:l”’lll ! 4‘51(1:
h [— -
z B T
[ o e -
1
i
Sasaran Mutu P Waskita Karva untuk ahun 1996 adalah i
| :
| i, Juinlah Proscdur dengan penvimpangan Mavor vane diteimukan pada akhir siklus ;
{‘ -’ i - - - - ~ 1 i
\ Audit Mutu internal periode tahun 1996, maksimaladalah - !
| o i
! s - g {
Pusat Wilavah | Cabangy Provek ;
| Gedung Sipil }
Maksimal jumiah Prosedur |
| !
1 : : o 1
dengan penyvimpangan Major ] 0 ! ‘ 2 ; 2 |
! ! !

2. Jumlah kasus ketidak-sesuaian yang ditemukan sefama Inspeksi dan Tes pada satu

Proyek terhitung sejak 1 Januari 1996 sampai 31 Desember 1996, maksimal adalah :

Provek Gedung Provek Sipil

Diperbaiki 10 10

Dibongkar 3 3

{
3. Jumlah kasus Keluhan Pembernt Kena vang “vahid™ (birava perbaikan atas tanggungan
Waskita) pada satu provek terhitung scjak 1 Januari 1996 sampai | Desember 1996
maksimal adalab
Provek Sipit 3
Provek Gedung 3 |
i

[ e -
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Nomor Edist 14
SASARAN MUTU Tanggal Revist 1 dudt 1996
Halaman c2dan 2
Bab RIS
A @ Denmcariacn mmmuirmmanaan Danlicac: RMD tarhadon Bancanas RMD dalaas ADD vony
T.A LI 1UdV IO lJ\/ 1_yuupuubau INVALIODL 1LoLs) AV yLe UQV ANV AiiKt oL/l Jdialie Ml _yaub
dihitung secara “completed method” atau sejak awal proyek sampai dengan proyek
calacat war 21 acamivar 1G04 adala
D ivoal lJL/l 4L RV ONn LIV 0 AvaIdas
Pos Pembebanan Provek Gedung Proyek Sipil
A. Bahan
B. Upah
C. Sub Kontraktor 3% 3% i
i
1
D. Peralatan !
i
- - |
E. Persiapan dan Penyelesaian
F. Administrasi Proyek 5% 5%
G. Rupa-rupa

4 b. Prosentase jumlah kasus ketidak-sesuaian yang ditemukan selama Inspeksi dan Tes

pada suatu proyek berdasarkan konirak terhitung sejak

Desember 1996, maksimal adalah :

{ Janvan 1996 sampai 31

Besarnya ketidak-sesuaian Jumlah Proyek Gedung

Tumlah Proyek Sipil

Penyimpangan < 5% 5%
5% < Penyimpangan < 10 % 5%
Penyimpangan > 10% 5%

5%
5%

5%

5. Berhasil lulus Renewal Audit pada bulan September 1996.

6. Sasaran Mutu ini akan dievaluasi di tingkat Unit Usaha dan di tingkat perusahaan

selambat-lambatnya pada Rapat Tinjauan Manajemen pertama periode tahun 1998

sesuat dengan Prosedur Tinjauan Manajemen (PM-01).
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Persero PT. WASKITA KARYA

IROSEDUR Tl Edisi Pertama_: 01/06 /1995 | Nomor Kopi )
Nomor Edisi : 3 Tanggal Revisi 01/08/1996
PENGENDALIAN PROSES Kode Dokumentasi : PM-09 Halaman : 1 dari "6

Klausu! 4.9 dari ISO 9002

I. TUJUAN

1. RUANG

3. DEFINIS

Untuk  mengendalikan proses pelaksanaan pekerjaan dengan tindakan
terencana agar hasil pekerjaan memenuhi persyaratan yang ditentukan.

i

!

LINGKUP : Wilayah
r Cabang
Proyek

[ 1 1

[O%)

Rapat Moving In .
adalah Rapat Pengarahan Awal untuk memulai pelaksanaan proyek.

Gambar Pelaksanaan (Constmcfion Drawing)
adalah gambar yang disahkan oleh Pemberi Kerja untuk pelaksanaan
pekerjaan.

Gambar Kerja (Shop Drawing)
adalah  detail Gambar Pelaksanaan untuk memperjelas pelaksanaan
pekerjaan. )

Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan/Master Schedule .
Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan yang dibuat Waskita dan disetujui
oleh Pemberi Kerja, sebagai dasar untuk memantau kemajuan pekerjaan.

Detail Schedule .
Rincian Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan .yang dibuat untuk setiap periode
tertentu, sebulan atau lebih didasarkan atas kebutuhan pelaksana proyek
atau permintaan Pemberi Kerja.

Site Facilities

adalah denah penempatan fasilitas-fasilitas kerja, jalan kerja dan tempat
penyimpanan bahan untuk = menunjang pelaksanaan pekerjaan dan
penyediaan lingkungan kerja yang memadai. .

Proses Khusus (Special Process)

adalah proses dimana hasil dari proses / produk tidak dapat
sepenuhnya diverifikast dengan Inspeksi dan Tes selama proses -
berlangsung, atau mutu produk baru dapat diketahui apabila proses
pekerjaan sudah selesai. '

Nama

Jabatan } Tandatangan Tanggal

AD! WIBOWOQ, Ir

 Dibuat

DJOKO MARTONO, Ir

HARRY INDRIANTO, Ir

gpenksa

WAYAN KARYONO, Ir, MM Karo JM ‘{

04/11/]

M.HANIF ZUHRILIr.

Dir. 1.

D.ROSANDI S. Ir.




EDUR

ENGE

ABAG

ABAG/
AWIL /i

(APRO

CAPRO

{APRO
APRO

KAWIL «

KATEK

KALAP

{ REFERENSI

5. PROSEDUR

KABAG/ KASIPS
KABAG / KASTIM
Calon KAPRO dan Calon
PERSONIL INTI lainnya

KATEK

PENGENDALIAN PROSES
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Persero PT. WASKITA KARYA

el Edis Perama

01/06/1995 | Nomor Kopi i -

iNomorEmﬁ : 3
. Kode Dokumentasi _:  PM-09 2
Klausul 4.9 dari 1SO 9002

! Tanggal Revisi

t Halaman 2 Vdari 6

1. Manual Organisasi

2. Manual P3

3. Manual Logistik

4. Manual Peralatan

5. Prosedur Tinjauan Kontrak (PM-03)

6. ProsedurPengendalian Dokumen danData(PM - 05)

7. Prosedur RencanaMutu(PM-02-B)

8. Prosedur Petatihan (PM-18)

9. ProsedurPembelian(PM-06)

10. Prosedurinspeksidan Tes(PM-10)

I1. ProsedurPengendalianProduk yang Tidak Sesuai(PM-13)

12. Prosedur Penanganan, Penyimpanan, Pengemasan, Perlindungan
dan Penyerahan (PM - 13)

Secera  setelah menerima penunjukkan pemenang. membuat
Rencana Pelaksanaan Provek  berdasarkan Manual P3 dan dokumen-
dokumen vang dirinci didalam TKO09. KABAG/Kasi P3 dan Calon KAPRO
masing-masing menerima | (satu) kopi dokumen vang dirinci didalam
TK09 dari KASUB Kon / Kasi PMS.

Rencana Pelaksanaan Proyek meliputi

a)  Site Facilities

b)  Organisasi Provek

¢)  Metode Konstruksi

d) Jadwal ,Pelaksanaan, Pekerjaan ( Lampiran A - Formulir PPO1)
atau dengan formulir lain yang ditentukan oleh Pemberi Kerja.

¢ Jadwal Bahan/ Material (Lampiran B Formulir PP02).

f) Jadwal Alat (Lampiran C - Formulir PP03)

¢}  Jadwal Tenaga Kerja (Lampiran D - Formulir PP04)

h) Rencana Mutu

i) APP

Rencana Fasilitas Lapangan ( Site Facilities ) adalah rencana yang dituangkan
dalam bentuk gambar - gambar konstruksi (zambar kerja bila perlu) yang
mencakup : '

a) Bangunan perkantoran,

b)  Tempat tinggal/ barak untuk pekerja, jika diizinkan,

¢)  Gudang/ stock yard,

d) Jalan kerja,

e) Pagar,

f) Sarana penunjang (air, listrik),

g)  Dan lain - lain, sebagaimana dipersyaratkan dalam kontrak.

(0170871996
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Persero PT. WASKITA KARYA

_P—ROSEDUR ' Tgl Edisi Pertama : 01/06 /1995 | Nomor Kopi L
| Nomor Edisi : 3 Tanggal Revisi 01/08/1996
PENGENDALIAN PROSES . Kode Dokumentasi _: PM-09 Halaman 6 dari -6
i Klausul 4.9 dari ISO 9002

KAPM 32. Melakukan penanganan terhadap penyimpangan / ketidaksesuaian
vang ditemukan selama proses pelaksanaan pekerjaan atau . yang
ditemukan pada waktu Inspeksi dan Tes. }

i
KAPM/KALAP 33. Jika selama proses pelaksanaan pekerjaan atau pada waktu Inspeksi
dan Tes ditemukan produk dan atau hasil pekerjaan Waskita yang ‘
cacat, (rusak atau menyimpang dari persyaratannya, maka Kketidak-
sesuaian tersebut harus ditangani dengan salah satu cara sebagaimana
diuraikan dibawah ini. ' "
a). Langsung diperbaiki oleh pelaksana setelah berkonsultasi ‘dengan \
Kalap, apabila penyebab ketidak-sesuaian tersebut dapat diketahui
- dengan .~ mudah dan tindakan | perbaikan  yang diperlukan
merupakan pekerjaan perapihan dan / atau penyelesaian. Dalam hal ini
pengendalian  perbaikan menggunakan PPO§ dan PP0OO
{lampiran H dan Lampiran I).

b). Diperbaiki ~ berdasarkan  prosedur Pengendalian  Produk  yang
Tidak  Sesuai *(PM-13), apabila penyebab ketidak-sesuaian ter-
sebut serta perbaikannya memerlukanipenyelidikan. :

KALAP 34. Mengadakan rapat mingguan secara feratur dengan para Pelaksana
terkait dan Sub Kontraktor/ Mandor/ Pemasok untuk koordinasi,
evaiuasi pelaksanaan pekerjaan dan 'menyusun rencana kerja -
minggou berikutnya. Risalah rapat ini harus diarsipkan.

KAPRO 35. Mengadakan rapat | mingguan intern yang diikuti oleh para pefsonil
inti  provek  untuk koordinasi dan evaluasi kegiatan proyek. Risalah
rapat mingguan intern harus diarsipkan dan tembusannya dikirimkan ke
Cabang / Wilayah.

36: Kegjatan selama masa pemeliharaan. diatur dalam prosedur Penanganan,
Penyimpanan, Perlindungan, Pengemasan dan Penyerahan.
37. Semua pengarsipan dalam prosedur Pengendalian Proses ini dilakukan
sesuai dengan prosedur Pengendalian Catatan Mutu.
6. LAMPIRAN Formulir PPO] : Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan
Formulir PPO2 : Jadwal Bahan / Material
Formulir PP03 : Jadwal Alat

\

SCZOPMEOOwR

Formulir PP04 : Jadwal Tenaga Kerja
Formulir PP0S ~ Formulir Instruksi Kerja
Formulir PP06 — Formulir Rencana Kerja Mingguan

Formulir PP0O7 : Formulir Permintaan ljin Pelaksanaan Pekerjaan.
Formulir PPO8 : Formulir Laporan Cacat Pekerjaan

Formulir PP09 : Registrasi Perbaikan Cacat Pekerjaan

Lampiran : Pedoman Pembuatan Instruksi Kerja Spesifik.

iy

A A e e
—
S I RN :

S ‘ L’,;// I'r_‘J (\\ s :\\ /7\‘ )

R R i
[ ~ . o DT



LN 1 3 e s v VadH i B I INGLS SINTIG S
yeo (SN s c,.n.E; , _ VAR INAS ONIUED)
1

NVNAONVEWAL VIAVIVADOA Elﬂmvﬂwﬂh_ﬂmﬁﬁ i'd _,\ﬂ

. ) P,
SVIVAS . . : . . .
YIVA adi 2 | e vt VISANOANI INIS LALLLSNI "1.Zd . o¥3s¥3d
va.h NYLYIENON Cudv L 2063 ' prwﬂ‘”uou.x.ud M(«.Q—&(O <~/<<Z . h ’ o T ) - MM»ONN& <E/\Z. °

B

s

<

Lampiran 6

NDONE S1A
R

a . i

. !
SLLIMLONV UV “If 4

H ! A

4 |

AAHTIVO NVA SN T
O NVLIAVIVN ONOGEO 1 i {

HVITNN ONNJAO "

|

LVRIOLYTY ONNGHD D q __.
OJOANHd 1

MIXOU ISVIOT T
VLS MAAOUA ‘T
INUAN 'S YAAOUd D
HVITAY QI g . _ ~
WORIOLIANY 'V %ﬁEDJE, NVINFONEd

CRTY ORI ¥ AT




N S ] e | o S VRHONVHIN _.3..(‘.M.‘N?..m.ﬁm CA | & L
= KQOIAWﬂ M IWMHCA r,q.»nmnk\xu.v«\»w.%«wilﬁl.w . SvaMK(”M\U_LSS Nm#\m—z{m a(\“\/,«f&/m m .A M@J’/QQZM N \.m\WVWsH(MLm“W/MM -»M\Nﬂm | ‘lm“h“-\fmw.!\
. L B : N _ T SHAON VINVH W e
QWSD dWVI - N
Q/M m&ﬂm :ﬂ%%‘dﬂ%&lgl e e ey B
£ : O OO DO0 000
S N\
5 . X
- 'y acrmay = — . ey .
UL e gl | ]
< = \\\ BN ¥ s e N
.// \\\
N 7z N ]
A\ ¢
P *
=N .N\ . - H
AN - @ |
N\ \ 2
/ e
\\\\
R
_4«,\.h<\ "ILU &\(W‘N‘m\
v1ilr.:ﬂ|:||lx ST S e A LT oi 5 R
mﬂ; ST x
f -
A/]..l L!’ﬂv‘.li.wuﬂ.ugww Jw{ A i : : f[ _ ;u F MIWOAM:I—.H _
N
T _
e HERL
. e OO



LR Y A A N L e N T
VARGESE BN Al N

il IR I e ! | e iesfogs prp s o sze s g
| NVNOONVEWTVIIVIVADOA m Hndian gAHSHN "Ld |
IVIVMS VEUA ikl 20 ] svwe vasvevinsws e m M\MWWKQQZM wzrﬂmm rm»)”MLMw:MZN ‘124 i . — ﬁ
(430 ON | S 5T U it AVHINVD VIHVN m s " EACHS VIAVN M .

LWL dNVL

Lampirgn 64

-
-
-
fd
1

Ron | ¥ oo § o o

monl i el 1 dom

=1

-I o 1]
A
1 1=
i
_

=
Hlesd
i
i
|

7

i1

o

j

]

|

[

|

!

|

{
=
1

|

Hend
.
=
o
£
i
i
]

o

dgd O o} U T el

!
1
i

S AN
| J Teptend o I m




|_ih

T ! \ . e O S T lu.,a,xl,-_.,mu. m T i
< waR Tl T anE T ! '

L P STCTT e | Ersponram <

E—— o g g VY 1 BNFAN { WMmhtwlm BRI v e

w OTirl IVIVHS .,.r.va\mun\\\mL\*AO - \_uJ.\.’,_ﬂba:‘&(WM Mwmhzqm _ & ﬁw:m m}mw’wn%(ﬂw 13 o

~ Y ey BOLxv) wxu\d _ Os3saé @Hw.
: M@«u [soli@N 0L Moy L VIO IR 1 TN .1\%& m HAAQUL VINVYN «l
1~ ”,
~ N R \ I
E ONONOEEOHONE
3 o N J\\ W -/ N T
Z : = 3 ] i
S [TONVE 211 WOT0S HYNSG | T | |
e ¢ o + i
g T ¢ B '3 133 A Gx | :
3 j _ ‘ .W L=
3 i ! 5

7 “ * | ! :

-l

a g

—D

N

L~
v b o s
vV oba [ I Bt W O
S

2

-~

H

v

<,
[
|

o
h

0F J0E =0 'd

SE/SE= 1 T

S918E=Y
« NYONYUILIN S

-y
|
i

<
K
2

Y L1

«1

<t
S

H
g‘l
ey

3 g g g- g g | e
jul 5 AU oo e




1

a\\\\ =ao Nﬁgl .7.;/.“ ] . . A . \ ~
—y - (4 ob\lkvgg,ﬂ . A E-TEELE 2 prECRE BEOYL Y E e :
O 1 gz ivavs im@f o7 | WE1ONVE FDT W00 HWN3G | . Hodgt Hiinsdn hmmm
¢ . oy3sHad
5 ON | 888 0L YL ISHON NV L FONTH .th..h:bmwﬁxmd . YVENVD VIRVN HWIAQ U VINVN
— KLt oSL: L
W«S I°ONVE 1T WOT0M HVNIJ I'oRvE 171 WOI0H HVNI3C
E . ,
I @ P
®|||..II.I ﬂ}llﬂl‘xh g o -y |94
z | 8 & 8 8 &g @ '8 g
Ot |
: C | a v J v,
@ I ' uf U =] YT v
5
v 2 J | 2 J
&—— & 2. Yo v 5z b oo
| 5 LU —— g — I 000*
- .. ,., Q
AHV T ﬂ.q o g Ve € Soguil ﬁq : ’a d vy
. ' (1 \mm I.< !
> 0 106 =0 |
8 . S€ /56 )
' - SE JSE - 8
(2 ' J J ) . GTISESY 2 2
¥ R YA
S/ o 5 i _Sn_u » NVYGLYYE 13 av a a A=
s
2 J
®1I.l|ln I Nﬂu_ g,u v Jn o Vi
) 6§ ° 8 G pv - Jn v
" | |
= !
b A |
P b |
O NQ _O | mA w‘mﬁ mm mmﬂ mwu
, ~
i ‘ i ~ f



H I

‘\\ . EwBLSE v :u\»o.i L.I{ , ' _ . - -

~J\m\ PR q.l g T B ERTY \ TRpatel t o T ®

- \w i~ \ywm Al IUONYE €0 WOTOY HYNIT HaddH HiHsHm
ﬁxigi ekl 1"ONVE 711 WOl HYN3a ;

EEEX R EeAe=s/o Rl > O E—— é:\wﬁ\as UVANVD VIRV m SELAONA VINYN M
- Bl X
[I'ONVE L1 WOT0X HVYN3G . 'ONVE 2700 WOI0M HYN3A
(@ R | .
. . | o xe a" TRC
A ] =
Ot — e E—— | s
| & g g 8 g 8 a a a | N
& | &
, m

i T
- -
< <,
T ns i
18] o
< <L
<3, <
By 't
| i
{
PN l N

8 . B 008+ . | 0078 5
@llil Hy Ve pv Vi
t i _\ ' ﬂm& F .D A

Wl AV I A S .d.

g P uE 10E = 0 e

“ o [ye SEISE =@ v | °
( Ve - [y STISE TV R
p.Av Hy = - . L ] v \
@.l.ll: b1 % = mr.q K-S ¥

. (2> = g

8 XM /L a a °
m m m ~ ., 7
g g mJ d n\d)\ dq Gy -V Ve L d
— \ | b

b a4 8 & g g £ all

10 SN » SRS o | | SUSUUN 5 SN S o s

| m _ _ | B

L o | | h¢ 4G |




m "A\\\V . mmw M\x&ﬂ».‘%w.!w!j.*w.a _Ww\h.”mw&»(l’?mu. ) S
oo w e R——— P | RN O1UONVE T WOTOM HYN3Q daddH HIHBEA "ig .MJ
HO | e | ol an | fWle®] ) 1ioNVE 1T WNOTIOM HYN3G . 1

EEE HETLL: L | vorcmeremmn | D AVEINVD VIWVN SELAOY VINVN
m N\ oot Gt N

S IT"9NvE 211 WO10% HYNI3A FONVE TTT WOTOY HVREa ® @ oD ® &

£ J\ N) | |

3 /] @llll Fa a e W 5 T RE

[\\ | & m_ _ G ay. _ m
&1 mm g& e g g “a mL g mﬂw
\_‘\AI/. _ . i
o 5 d | > g |
2 ~ w -
3 &
@1![ oV *n umw Ve . @\Illl =V . o on Vi
+ ( .7,+
5 o0y 3 000
: 93 ,
(-)—— =D n O o) (@—t—"a" > . K=
8 g
@l?ln MMM_ 3 uu Ve Y —< &Y o o <WM
J - y
cul B 2 e @i % % o
®isE =V

s€6 =0 e =

06 106 <0 2 . L ~

se e £/ g 4 g g g /N v J 9] '/

¢ 15+ (3¢ f—t—— am N » B o i Nt o m i

$77 € -V Q\ ) ﬁ mJ | N7 | -

. HYONVUILIN 8 C - _
N ab ol :
(< e : q g g 4 g g |
! i
| |




)

A

7

T,

v

laksanaan
i instruk:
ngan Betc

o
aksanaan |
- Instrukst
nasangan |
APM bers:

'Ies
X
aksanaan

- Instruksi

iom (JKP.

.

aksanaan

lang Penc

(IK-10-

~_/

/,
( VK

|
2
/ 3
4

Lampiran 69

Jadwal /
Bahan/Material (PDPK-02) /
Alat (PP-03) /
Tenaga Kerja (PP-04) /
. Pelaksanaan Pekerjaan /

1 /
I

v

Pelaksanan Pekerjaan
{Formulir Instruksi Kerja, PP-035):
G005

Pengukuran Elevasi (1K-09-00

5

}

Pelaksanaan Pekerjaaﬁ
{(Formulir Instruksi Kerja, PP-05) ¢
Pematokan (IK-09-006)
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! Pra Pencoran

5 &

%’elaksmman Pekerjaan

-

(Formulir Instruksi Kerja, PP-05)
Inspeksi Pra Pencoran (1K-10-007)

\ Oleh KAPM bersama Pengawas/

i

/
/

<
1

\

<, Permintaan Ijin Pelaksanaan P

S—

{PP-07)
R~ @ran Beton Ko/k)m//

\‘/,

\
ekerjaan \
/
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1
1
}
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Pelaksanaan
kerja /
Pgcendfan wlenufikas: dan Mampu Telusur /
/ Produk /
/e}’M—(,‘& Kausul 4.8, 130 90023 /
yal /
ahan Masuk
Mampu felusur H H
{IMTP-063)
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Toaia DRSS
Kena, PR3y
lnspekst Pelaksanan Pencoran (1K-10-008) Oleh
KAPM bersama Pengawas

Perbunkan

yUieh butx}'z\}l/}

31 Finishing Penco

Prosedur Pengendalian Proses Pekerjaan Pencoran Beton Kolom
(Sumber . Proyek 1S1V Yogyakarta, 1996, PT Waskita Karva}
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